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Pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana 
korelasi antara prestasi belajar ilmu keislaman yang terdiri dari aqidah akhlak, fiqh 
ibadah ( teori dan praktek ), metodelogi studi Islam, hadits, serta Alquran dan 
kenyataan empiris dengan citra diri mahasiswa angkatan 2007/2008 Jurusan Teknik 
Informatika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar.  
Berdasarkan pokok permasalahan tersebut, maka tujuan penulisan skripsi ini 
adalah untuk mendeskripsikan prestasi belajar ilmu keislaman, citra diri serta untuk 
mengetahui korelasi  antara prestasi belajar ilmu keislaman dan citra diri mahasiswa 
angkatan 2007/2008 Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi UIN 
Alauddin Makassar. 
Untuk memecahkan masalah tersebut, maka penulis menggunakan metode 
penelitian lapangan dan instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman 
observasi, skala, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah teknis 
analisis statistik deskriptif dan analissis statistik infersnsial , dimana populasinya 
berjumlah 123 orang dan sampelnya diambil 25% dari populasi yang hasilnya 31 
orang. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang positif antara 
prestasi belajar ilmu keislaman dengan citra diri mahasiswa. Berdasarkan hasil 
analisis yang diperoleh menunjukan bahwa t hitung (1,0) dan r tabel (0.355). 
Ketentuannya bila r hitung lebih kecil dari r tabel, maka Ho diterima, dan Ha ditolak. 
Tapi sebaliknya bila r hitung lebih besar dari r tabel ( rh   r tabel ) maka Ha diterima. 
Ternyata rh ( 1,0 ) lebih besar dari r tabel ( 0,355 ). Dengan demikian terdapat 
pengaruh yang positif antara prestasi belajar ilmu keislaman dengan citra diri 
mahasiswa angkatan 2007/2008 Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan 






A. Latar Belakang Masalah 
Sebagaimana tertuang dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, terutama pada penjelasan pasal 37 ayat  
(1) bahwa pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didik 
menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
berakhlak mulia. Untuk membentuknya diperlukan pengembangan tiga 
dimensi berikut secara terpadu, yaitu: 
1.  Moral knowing  yang meliputi : 
a. Moral awaraness; 
b. Knowing moral valves  
c. Perspective–taking 
d. Moral reasoning 
e. Decision making 
f. Self–knowledge.  
2. Moral feeling, yang meliputi : 
a. Conscience 
b.  Self–esteem 
c. Empathi 
d. Loving the good 








Ahmadi Thaha (dalam Mulyadin Darmin) merangkum terjemahan 
hadits riwayat Bukhari yang menegaskan bahwa kerusakan masyarakat, 
bangsa, dan negara diakibatkan oleh kebodohan yang menyebabkan sirnanya 
kesadaran mental spiritual generasinya sehingga generasi bangsa hanya akrab 
dengan minuman-minuman keras,tawuran antar pelajar, perzinahan, dan lain 
sebagainya.
2
 Adapun bunyi hadits tersebut adalah sebagai berikut : 
 َّنإ : َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلوُسَر ََلاق : ََلاَق ُهْنَع ُالله َيِضَر ٍسَنأ ْنَع ِطَرَْسا ْنِم
 ىَن ِّزلا ُرَهْظَيَو ُرَمَخلا ُبَرْشَيَو ُلْهَجلا ُتُبْثَيَو َمْلِعلا َعَفْرَي َْنا ِةَعا َّسلا)ىراخبلا هاور( 3 
Artinya : 
“Dari Anas r.a; bersabda Rasulullah saw : Sesungguhnya diantara             
tanda-tanda kehancuran masyarakat adalah akibat ilmu pengetahuan (agama); 
telah ditarik lenyap dan kebodohan telah berlaku; dan minuman keras menjadi 
kesukaannya; dan pergaulan bebas antar lawan jenis semakin terang-
terangan”. (H.R. Bukhari). 
 
Sachiko Murata dan William Chittik, dua guru besar di State 
University of New York, Amerika mengemukakan bahwa obat untuk 
                                                          
1
Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Madrasah 
dan Perguruan Tinggi, (Cet.II; Jakarta : PT. Raja grafindo Persada,2005), h. V. 
   2Mulyadin Darmin, Pembentukan Kepribadian Melalui PengembanganIntelektual dan 
Spiritual Santri,(Makassar;Fakultas Tarbiyah UIN:2006), h.4 
3
Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Matnul Bukhari (Juz I; Kairo : Al-Masyhadu al-
Husaini, t. th), h. 101. 
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mengatasi penyakit, penindasan, polusi, dan berbagai penyakit  sosial lainnya, 
adalah to return god through religion (kembali pada Tuhan melalui agama).
4
 
Besarnya pengaruh pemahaman nilai-nilai agama atau religiusitas 
terhadap suasana rohaniah atau kejiwaan, seperti suasana percaya diri (self 
confidence), perasaan berharga (self esteem), pencitraan diri yang positif, atau 
terhindar dari perasaan rendah diri (inferior), optimis, disebabkan ajaran 
positif yang ada pada agama-agama tersebut, termasuk agama Islam. 
Banyak hal menguntungkan yang dapat dinikmati dari citra diri positif, 
antara lain : 
1. Membangun percaya diri 
2. Meningkatkan daya juang  
3. Membawa perubahan positif 
4. Mengubah krisis menjadi keberuntungan5 
Agama Islam memperkenalkan umatnya sebagai ummatan wasathan  
(umat pertengahan) yang tidak larut dalam spiritualisme, tetapi tidak juga 
hanyut dalam alam materialism. Dengan demikian, betapa penting untuk 
menampilkan Islam secara positif dalam membentuk citra diri sebagai umat 
muslim. Citra diri yang terbentuk adalah citra diri dalam kaitannya dengan 




                                                          
4
Muhaimin, op. cit., h.207. 
5
 Wirawan. Membangun Citra Diri Psoitif ,di http://wirawax.wordpress.co. membangun-
citra-diri-positif/2006/11/28/ 
6
 Muhammad Muhyidin, Cara Islami Melejitkan Citra Diri, (Cet. I; Jakarta: PT. Lentera 
Basritama, 2003), h. 40. 
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Mahasiswa sebagai salah satu sumber daya manusia yang potensial 
diharapkan mempunyai semangat hidup yang tinggi, ulet, optimis, percaya 
diri, dan mempunyai dorongan intuk meraih sukses. Mahasiswa pun dituntut 
harus mampu menundukkan berbagai masalah yang dihadapi demi 
kelangsungan studinya dengan sikap optimisme, yaitu menanggapi dan 
menghadapi permasalahan dengan keyakinan penuh untuk bisa menang dan 
berhasil tanpa kehilangan harapan.
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Berdasarkan keterangan yang diperoleh peneliti dari beberapa orang 
mahasiswa Fakultas Sins dan Teknologi pada hari kamis 25 Februari 2010  
bahwa pada bulan November 2009 Mahasiswa Jurusan Teknik Informatika 
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
melakukan perkelahian antar Mahasiswa. Peristiwa ini membuat Jurusan 
Teknik Informatika yang notabene Perguruan Tinggi Islam menerima umpan 
balik yang negatif berupa ejekan dan perendahan dari masyarakat. Disisi lain 
berdasarkan data nilai mahasiswa yang diterima peneliti pada bulan Januari 
2010 dari ketua jurusan Teknik Informatika bapak Faisal, S.Kom., M.Kom. 
diketahui bahwa kebanyakan mahasiswa memperoleh nilai 4 (amat baik) dan 3 
(baik), hanya beberapa orang mahasiswa yang mendapat nilai 2 (cukup) dan 1 
(kurang). 
Data tersebut diatas menjelaskan bahwa salah satu masalah yang 
dihadapi oleh mehasiswa Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan 
                                                          
7
 Astuti,Y.D, Hubungan Antara religiusitas Dengan Gaya Penjelasan Pada Mahasiswa 
Muslim, psikologika.Universitas Muhamadiyah Malang. Skripsi. h. 39-52 
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Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah masalah yang 
menyangkut citra diri negatif yang dimilikinya. 
Salah satu faktor yang dapat membentuk citra diri adalah pendidikan. 
Lembaga Perguruan Tinggi Islam harus dapat memainkan perannya yang tepat 
dalam usaha pencapaian serta peningkatan kemajuan dan kesejahteraan umat 
Islam. Keberhasilan peran itu diindikasikan oleh tercipta lulusannya sebagai 
kader ulama intelek–professional, yang bertugas mengintegrasikan 
„kepribadian ulama„ dengan „intelektualitas–akademis dan/atau 
profesionalitasnya‟ yang diwujudkan dalam kehidpan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara ditengah-tengah kehidupan dunia yang semakain 
global. Sehingga Lembaga Perguruan Tinggi Islam secara terus menerus 
menerima umpan balik yang positif berupa pujian dan penghargaan dari 
masyarakat maupun pemerintah yang pada akhirnya akan menumbuhkan 
penghayatan dan citra diri sebagai Perguruan Tinggi yang baik dan bermutu. 
B. Rumusan masalah 
Untuk memperoleh batasan yang jelas dalam pembahasan tentang 
korelasi antara prestasi belajar ilmu keislaman dengan citra diri Mahasiswa 
Angkatan 2007/2008 Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Islam Negari Makassar, maka penulis perlu 




1. Bagaimanakah gambaran prestasi belajar ilmu keislaman Mahasiswa 
Angkatan 2007/2008 Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan 
Teknologi UIN  Alauddin Makassar. 
2. Bagaimanakah gambaran citra diri Mahasiswa Angkatan 2007/2008 
Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi UIN  Alauddin 
Makassar. 
3. Apakah prestasi belajar ilmu keislaman yang dicapai berpengaruh pada 
pembentukan citra diri Mahasiswa Angkatan 2007/2008 Jurusan Teknik 
Informatika Fakultas Sains dan Teknologi UIN  Alauddin Makassar. 
C. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran ganda terhadap judul 
penelitian ini, maka ada beberapa kata yang dianggap penting untuk diberikan 
pengertian-pengertian sehingga tidak terjadi intrepretasi yang berbeda-beda. 
Skripsi ini berjudul "Korelasi Antara Prestasi Belajar Ilmu Keislaman Dengan 
Citra Diri Mahasiswa Angkatan 2007/2008 Teknik Informatika Sains dan 
Teknologi UIN Alauddin Makassar". 
 Adapun kata yang penulis maksudkan adalah sebagai berikut : 
1. Prestasi belajar adalah kualitas dan kuantitas dari hasil belajar yang telah 
diraih oleh mahasiswa angkatan 2007/2008 Teknik Informatika Sains dan 
Teknologi UIN Alauddin Makassar dalam kurun  waktu tertentu, dalam 
bentuk nilai (angka) yang diperoleh sebagai hasil belajar ilmu keislaman. 
2. Ilmu keislaman yang dimaksud disini adalah mata pelajaran atau mata 
kuliah-mata kuliah yang mendidikkan agama Islam, yaitu mata kuliah 
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yang berhubungan dengan ajaran  agama Islam yang bersumber dari 
Alquran, Sunah Rasul, serta penalaran dan kesepakatan para ulama. 
Adapun ilmu keislaman yang dimaksud adalah semua mata kuliah agama 
yang pernah dipelajari oleh mahasiswa angkatan 2007/2008 Teknik 
Informatika Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar. Mata kuliah-
mata kuliah  itu antara lain: Aqidah Akhlak, Fiqhi Ibadah ( Teori dan 
Praktek ), Metodelogi studi Islam, Al-Quran, Hadits, dan kenyataan 
Empiris. 
3. Citra diri adalah penilaian serta anggapan seseorang terhadap dirinya 
sendiri atau orang lain tentang kepribadiannya. Jenis citra diri yang 
dimaksud disini adalah citra diri belajar ilmu keislaman mahasiswa 
angkatan 2007/2008 Teknik Informatika Sains dan Teknologi UIN 
Alauddin Makassar. 
Dengan melihat pengertian judul diatas maka penulis memberikan 
pengertian umum judul skripsi ini yaitu “hubungan antara kualitas dan 
kuantitas hasil belajar ilmu keislaman yang  telah dicapai dengan kepribadian 
mahasiswa angkatan 2007/2008 Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains 
dan Teknologi UIN Alauddin Makassar. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Setiap kegiatan penelitian mutlak terdapat tujuan dan kegunaan yang 
ingin dicapai, baik oleh diri peneliti sendiri maupun terhadap pihak-pihak lain 
dengan tendensi dan motivasi tertentu pula secara ilmiah maupun secara 
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praktis. Adapun tujuan dan kegunaan penelitian dapat dicermati satu persatu, 
sebagai berikut : 
1. Tujuan Penelitian. 
a. Untuk mendeskripsikan prestasi belajar ilmu keislaman Mahasiswa 
Angkatan 2007/2008 Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan 
Teknologi UIN  Alauddin Makassar. 
b. Untuk mendeskripsikan citra diri Mahasiswa Angkatan 2007/2008 
Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi UIN  
Alauddin Makassar. 
c. Untuk mengetahui hubungan antara prestasi belajar ilmu keislaman 
dengan citra diri Mahasiswa Angkatan 2007/2008 Jurusan Teknik 
Informatika Fakultas Sains dan Teknologi UIN  Alauddin Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah : Sebagai wujud sumbangsih penulis terhadap upaya 
peningkatan perbendaharaan karya-karya ilmiah dalam spesifikasi 
bidang pengembangan prestasi belejar pendidikan agama Islam serta 
citra diri yang positif , sehingga konsep-konsep yang telah ada akan 
lebih detail dan komprehensip dengan adanya karya tulis ini, baik 
eksistensinya sebagai pembanding, pelengkap, maupun penambah 
kerangka berfikir pendidik dalam upaya pembentukan kepribadian 
santri yang disosialisasikan oleh para pembaca, khususnya para 
pendidik dimasa yang akan datang. 
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b. Kegunaan Praktis : Sebagai sumbangsih penulis terhadap upaya 
peningkatan prestasi belejar ilmu agama serta citra diri yang positif, 
khususnya pada Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Islam Negari Makasar, sehingga bagi pendidik 
dapat menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran,serta penelitian 
dalam bidang ilmu agama dan ilmu umum secara efektif‟sehingga 
tercipta kader ulama intelek-professional, yang bertugas 
mengintegrasikan „kepribadian ulama„ dengan „intelektualitas-
akademis dan/atau profesionalitasnya‟ yang diwujudkan dalam 
kehidpan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara ditengah–tengah 
kehidupan dunia yang semakain global. Dari segi lain kegunaan 
praktisnya untuk peserta didik untuk giat belajar mengembangkan 
aspek kognitif,afektif,dan psikomotor secara proporsional dengan 
penuh percaya diri dan optimis, sedangkan bagi orang tua mampu 
mendidik dan menanamkan nilai-nilai agama sejak dini pada anaknya 
sehingga akan tumbuh citra diri muslim, demikian juga bagi para 
pendidik. 
E. Garis Besar Isi Skripsi 
Skripsi ini terdiri dari lima bagian yang terkemas dalam bentuk bab 
demi bab, dimana bagian satu dan lainnya saling terkait dan tak terpisahkan 
sebagai suatu kesatuan karya ilmiah dalam judul ” korelasi antara prestasi 
belajar ilmu keislaman dengan citra diri mahasiswa angkatan 2007/2008 
Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 
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Negari Makassar”. Untuk mengetahui secara garis besarnya terhadap masing-
masing bagian tersebut secara singkat, maka penulis akan mengemukakan 
garis-garis besarnya, sebagai berikut : 
Bab pertama, memuat acuan materi yang akan dikaji pada bagian- 
bagian selanjutnya, dimana eksistensinya sebagai pendahuluan, yang berisikan 
rumusan masalah, ruang lingkup penelitian serta tujuan dan kegunaan 
penelitian yang seluruhnya menjadi kompas untuk menyusun karya ilmiah 
secara keseluruhan. 
Bab kedua, berisikan tinjauan kepustakaan yang eksistensinya sebagai 
pembanding terhadap topik yang dikaji, dimana secara garis besarnya memuat 
konsep tentang interpretasi tentang prestasi belajar ilmu agama dan citra diri 
Bab ketiga, memuat informasi tentang metode penelitian sebagai tolok 
ukur tingkat kualitas penelitian dan keilmiahan skripsi ini. Dalam bagian ini 
memuat tentang, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instrumen 
penelitian,serta teknik analisis data. Adapun jumlah populasi dalam penelitian 
ini adala 123 orang dan sampelnya 31 orang. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah obsrvasi, dokumentasi,dan kuesioner. Instrumen 
penelitiannya dalah pedoman observasi, dokumentasi, dan skala. Adapun 
teknik analisis data yanh digunakan adalah analisis deskriftif dan analisis 
statistik inferensial. 
Bab keempat, memuat inti pembahasan berdasarkan sub-sub 
masalahnya yaitu gambaran umum jurusan teknik informatika fakultas sains 
dan teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang mencangkup 
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tujuan, visi dan misi, dan data dosen dan mahasiswa, gambaran prestasi 
belajar, serta citra diri mahasiswa angkatan 2007 / 2008  Teknik Informatika 
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Makassar. 
Bab kelima, merupakan penutup dari rangkaian skripsi ini dengan 
memuat beberapa kesimpulan sesuai dengan tuntutan sub-sub masalahnya 
serta memuat pula implikasi penelitian dalam wujud saran-saran ataupun 
himbauan kepada pihak-pihak tertentu dengan tendensi tertentu pula, 
khususnya dalam rangka meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama 
Islam dan citra diri positif mahasiswa angkatan 2007 / 2008 Teknik 






BAB  II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Prestasi Belajar 
1. Prestasi Belajar Siswa 
Hak dan kewajiban siswa atau peserta didik adalah mendapatkan 
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya dan 
berkewajiban menjaga norma–norma pendidikan untuk menjamin 
keberlangsungan proses dan keberhasilan pendidikan.
1
 Prestasi 
(achievement) dalam konteks umum diartikan  sebagai “ a result brought 
about by effort “(suatu hasil yang diperoleh melalui usaha), sedangkan 
dalam konteks ilmu pendidikan, prestasi belajar siswa diartikan sebagai “ 




Sementara Alvina mengartikan prestasi (achievement) dalam 
hubungannya dengan abilitas, yaitu : “ something accomplished, especially 
by great effort or superior ability “ (sesuatu yang dicapai, terutama 
diperoleh melalui usaha terbaik atau kecakapan yang tinggi)
3
. Belajar 
adalah kegiatan yang berproses  dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. 
Keberhasilan atau kegagalan pencapaian tujuan pendidikan itu amat 
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bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada 
di sekolah atau maupun dilingkungan rumah atau keluarga sendiri
4
. 
Hal ini prestasi belajar siswa diartikan sebagai nilai atau ukuran 
kualitatif dan kuantitatif yang diraih oleh siswa dari proses belajar 
mengajar yang dilakukannya. 
2. Penilaian Prestasi Belajar Siswa 
Penilaian atau evaluasi pada dasarnya adalah memberikan 
pertimbangan harga atau nilai berdasarkan kriteria tertentu. Sudjana dan 
Muhibin Syah mengatakan : “ penilaian (evaluasi) prestasi belajar siswa 
sebagai proses penilaian untuk  menggambarkan prestasi yang dicapai oleh 
seorang siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan“. 
Penilaian terhadap prestasi belajar siswa ditinjau dari aspek siswa, 
penilaian prestasi belajar siswa bertujuan untuk : 
a. Untuk mengetauhi kemajuan yang diraih oleh siswa dalam kurun 
waktu proses belajar tertentu, 
b. Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa dalam 
kelompok kelasnya. 
c. Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan oleh seorang siswa 
dalam belajar. 
d. Untuk mengetahui hingga sejauh mana siswa telah mendayagunakan 
kapasitas kognitifnya  untuk keperluan belajar. 
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e. Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode pelajaran 
yang telah digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar
5
.  
Sasaran-sasaran evaluasi pendidikan Islam secara garis besarnya 
melihat empat kamampuan peserta didik, yaitu: (1) sikap dan pengalaman 
terhadap hubungan pribadinya dengan Tuhannya; (2) sikap dan 
pengalaman terhadap arti hubungan dirinya dengan masyarakat; (3) sikap 
dan pengalaman terhadap arti hubungan kehidupannya dengan alam 
sekitarnya; dan (4) sikap dan pandangannya terhadap diri sendiri sebagai 




Disamping memiliki tujuan, penilaian prestasi belajar siswa 
memiliiki fungsi-fungsi sebagai berikut ;  
a. Fungsi administratif, untuk mengisi daftar nilai dan pengisian raport; 
b. Fungsi promosi, untuk menetapkan kenaikan dan kelulusan siswa; 
c. Fungsi diagnostik, untuk mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dan 
merencanakan program remedial teaching (pembelajaran perbaikan); 
d. Sumber dan data BP untuk memasok data siswa yang memerlukan 
bimbingan dan penyuluhan; 
e. Bahan pertimbangan pengembangan pada masa yang akan datang yang 
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3. Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa 
Pengenalan guru terhadap berbagai faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa adalah sangat penting. Hal ini akan sangat 
bermanfaat bagi guru dalam upaya membantu siswa untuk mencapai 
prestasi belajar yang optimal disesuaikan dangan kemampuan masing-
masing. Berbagai studi membuktikan bahwa prestasi belajar siswa pada 
dasarnya dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu: “ faktor internal dan 
faktor eksternal dari siswa atau dilingkungan”.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah:  
a. Faktor internal, meliputi : 
1) Faktor jasmaniah (fisiologis), baik yang bersifat bawaan maupun 
yang diperoleh, 
2) Faktor psikologis, terdiri dari : 
a) Faktor intelektif , yaitu faktor potensial (kecerdasan dan bakat) 
dan faktor kecakapan nyata (prestasi yang dimiliki) 
b) Faktor non intelektif, berupa unsur–unsur kepribadian tertentu 
separti: sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, 
dan penyesuaian diri. 
3) Faktor kematangan fisik dan psikis 
b. Faktor eksternal meliputi: 
1) Faktor sosial terdiri dari: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
lingkungan masyarakat dan lingkungan kelompok. 




3) Faktor lingkungan fisik (faislitas rumah/fasilitas belajar) 
4) Faktor lingkungan spiritual dan keagamaan8. 
B. Citra Diri 
1. Definisi Citra Diri 
Citra diri merupakan wujud aktualisasi dari konsep diri. Citra diri 
memang merupakan gambaran seseorang tentang dirinya sendiri, yakni 




Pengertian citra diri ada beberapa macam perumusannya 
meskipun pengertiannya mirip ataupun memiliki berbagai kesamaan. 
Adanya bermacam-macam perumusan tersebut dapat saling melengkapi 
sehingga semakin jejas isi pengertiannya. 
Citra diri merupakan anggapan yang tertanam didalam pikiran 
bawah sadar seseorang tentang dirinya sendiri, bisa saja karena pengaruh 




Grinder memandang citra diri sebagai persepsi seseorang tentang 
dirinya. Brooks dalam (Rahmat:2000) mengungkapkan bahwa citra diri 
adalah persepsi terhadap diri sendiri, baik fisik ,sosial, maupun psikologis 
yang didasarkan pada pengalaman-pengalaman dan interaksi dengan orang 
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lain, citra diri tidak sekedar berisi deskripsi saja, melainkan juga penilaian 




Di samping itu, manusia dengan imajinasinya dapat membentuk 
gambaran mengenai dirinya seperti dicita–citakan dimasa mendatang. 
Oleh karena itu, Carl Rogers menemukan adanya dua ragam  citra diri, 
yakni citra diri actual (the actualized self image) dan  citra diri ideal (the 
idealized self image). Yang pertama merupakan gambaran seseorang 
mengenai dirinya pada saat sekarang, dan yang kedua berarti gambaran 
seseorang seperti yang diidam-idamkannya.
12
 
 Dalam Islam, citra diri ideal bukanlah merupakan gambaran 
imajinasi ideal  seseorang yang ia idam–idamkan, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Rogers, akan tetapi, gambaran  ideal ini merupakan nilai–
nilai ideal bukan imajinasi seseorang, tetapi nilai–nilai ideal yang 
diderefasikan dari nilai–ilai Alquran dan hadis. Artinya, seberapa ideal 
citra diri seseorang tergantung seberapa tingkat kuantitas nilai–nilai 
Alquran dan hadis dalam persoalan citra diri yang bisa diterapkan 
(diaktualisasikan); bukan seberapa tinggi tingkat imajinasi dan hayalan 
seseorang tentang idealism citra diri  yang bisa dilejitkannya. Citra diri 
ideal dalam pandangan Islam bukan berasal dari “ ruang kosong “ dan “ 
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ruang hampa “, yang disebut imajinasi, tetapi berasal dari pemahaman 
akan nilai-nilai Alquran dan hadis.
13
 
2. Proses Pembentukan Citra Diri 
Diri merupakan inti dari proses pembentukan citra diri. Dalam 
Islam, studi tentang diri manusia meliputi tiga unsur. Al Zarkali yang 
dikutip Abdul Mujib berpendapat, “ struktur diri dalam Islam meliputi tiga 
unsur, yaitu jasad (fisik), jiwa (psikis), serta jasad dan jiwa (psikofisik). 
Abdul Mujib berpendapat, “ ketiga unsur diri tersebut dalam Islam lebih 




Kaitannya dengan proses pembentukan citra diri adalah diri 
seseorang bukanlah sesuatu yang siap jadi, akan tetapi diperoleh dan 
dibentuk oleh faktor diluarnya, berawal dari kesadaran diri atau sadar diri  
(self awareness) seseorang akan melakukan instropeksi diri. Kesadaran ini 
muncul setelah terjadinya hubungan sosial, baik secara interpersonal 
maupun secara kelompok. Melalui proses demikian terkadang muncul 
pertanyaan atau penilaian seseoranag mengena dirinya (citra diri) untuk 
dibandingkan dengan orang-orang atau keadaan disekitarnya, baik pada 
segi fisik maupun psikis, proses ini pula disebut instropeksi diri. 
M. Iqbal dalam Munir dan Eko Hartanto berpendapat, “ fokus dari 
pembentukan perilaku manusia berawal dari kesadaran diri (self 
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awareness), konsep diri (self concept), kemudian membentuk kepribadian 
(character building), dari sini lahir citra diri positif atau negaatif.
15
 
3. Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Citra Diri 
Proses pembentukan citra diri juga dipengaruhi oleh faktor 
kondisi atau realitas, Rogers dalam Hallen Graham berpendapat, 
“perubahan-perubahan dalam persepsi diri dan persepsi atas realitas 
menghasilkan perubahan yang serentak dalam perilaku, dan hal itu akan 
memberikan kondisi psikologis tertentu bagi seseorang sehingga 
mempunyai kapasitas untuk mereorganisasi bidang persepsinya, termasuk 
bagaimana mereka memandang diri mereka sendiri (citra diri).
16
 Ini 
menunjukan bahwa citra diri seseorang bersifat dinamis artinya, 
pembentukan citra diri dapat dipengaruhi oleh perubahan persepsi atau 
cara pandang terhadap realitas  ketika seseorang melakukan hubungan 
dengan lingkungan sekitarnya. Mengenai hal tersebut, Jacinta 
mengemukakan pendapatnya, “ citra diri mempunyai sifat yang dinamis, 
artinya tidak luput darai perubahan. Ada aspek-aspek yang bisa bertahan 
dalam jangka waktu tertentu, namun ada pula yang mudah sekali berubah 
sesuai dangan situasi sesaat.
17
  
Dalam keterbentukannya, ada beberapa factor yang 
mempengaruhi citra diri, antara lain :  
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a. Pendidikan yaitu bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum 
dan norma tertentu menuju kepada terbentuknya kepribadian utama; 
b. Kelompok rujukan, yaitu setiap kelompok yang mempunyai norma-
norma tertantu. Ada kelompok yang secara emosional mengikat kita 
dan berpengaruh pada pembentukan citra diri; 
c. Orang lain, yaitu orang mempunyai kedekatan dengan seseorang yang 
mempunyai pengaruh yang signifikan pada dirinya, orang lain disini 
terdiri dari orang tua, saudara, dan sahabat dekat; 
d. Nubuat yang dipenuhi, yaitu tingkah laku seseorang sesuai dengan 
konsep dirinya; 
e. Percaya diri, sifat ini akan membentuk citra diri yang sehat (positif); 
dan 
f. Selektifitas, yaitu citra diri terkadang terbentuk dari terpaan selektif, 
ceramah, persepsi selektif, dan ingatan selektif. Hal ini dapat 
dimisalkan apabila saya seorang muslim yang baik, maka saya selalu 
mengikuti pengajian, ceramah, dan ibadah lainnya.
18
  
4. Jenis Citra Diri 
Di dalam diri tardapat dua jenis citra diri, yaitu citra diri positf dan 
citra diri negatif 
a. Citra Diri Positif 
Citra diri positif adalah anggapan atau gambaran seseorang 
tentang dirinya atau orang lain yang bersifat positif. Citra diri positif 
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terbentuk karena seseoranag secara terus menerus sejak lama 
menerima umpan balik yang positif berupa pujian dan penghargaan.
19
 
Citra diri positif mempunyai ciri–ciri antara lain :  
1) Mempunyai gambaran yang jelas tentang masa depannya, 
2) Optimis mengarungi kehidupan, 
3) Yakin dapat mengatasi masalah yang dihadapi, 
4) Penuh harapan dan yakin dapat meraih kehidupan yang lebih baik, 
5) Segera bangkit dari kegagalan dan tidak larut dalam duka 
berkepanjangan, 
6) Tidak ada yang tidak mungkin, 
7) Penuh rasa percaya diri.20  
Tolok ukur citra diri baik dan buruk mestilah merujuk pada 
ketentuan Allah. Demikian rumus yang diberikan oleh kebanyakan 
ulama. Perlu ditambhakan, bahwa apa yang dinilai baik oleh Allah, 
pasti baik dalam esensinya, demikian pula sebaliknya.
21
 
Alquran pun memberikan ciri-ciri citra diri positif, antara lain :  
1) Setiap ucapan haruslah ucapan yang baik, Alquran 
memerintahkan “ucapkanlah kata–kata yang baik kepada 
manusia”. 
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Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah/ 2: 83. 
                     
         
Terjemahannya: 
“Ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, Dirikanlah shalat 
dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali 
sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling”.22 
2) Lebih tepat jika kita berbicara sesuai dengan keadaan dan 
kedudukan mitra bicara, serta harus berisi perkataan yang benar. 
 Allah berfirman dalam QS. Al-Ahzab/ 33: 70. 
                    
 Terjemahannya: 
 
   “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 
kepada Allah dan Katakanlah perkataan yang benar” .23 
 
3) Di dunia barat, sering dinyatakan, bahwa  “ anda boleh melakukan 
perbuatan apapun selama tidak bertentangan dengan orang lain”, 
tetapi Alquran menganjurkan hendaknya mendahulukan 
kepentingan orang lain dari pada kepentingan anda sendiri. 
Allah berfirman dalam QS. Al-Hasyr/ 59: 9. 
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                
Terjemahannya: 
 “Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka 
sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan”.24 
 
4) Yang melakukan kesalahan hendaknya dimaafkan, pemaafan ini 
hendaknya disertai dengan kesadaran bahwa yang memaafkan 
berpotensi pula melakukan kesalahan. 
Allah berfirman dalam QS. Al-Nur/ 24: 22. 
                    
    
Terjemahannya: 
“dan hendaklah mereka mema'afkan dan berlapang dada. apakah 
kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”.25 
 
Walaupun Alquran menegaskan bahwa nafs berpotensi 
positif dan negatif, namun diperoleh pula isyarat bahwa pada 
hakikatnya potensi positif manusia lebih kuat daripotensi 
negatifnya, hanya saja daya tarik keburukan lebih kuat dari daya 
tarik kebaikan. Karana itu manusia dituntut agar memelihara 
kesucian nafs, dan tidak mengotorinya sehingga terbentuklah citra 
diri yang positif. 
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Jika ada orang yang digelari gentleman yakni yang 
memiliki harga diri, berucap benar, dan bersikap lemah lembut, 
seorang muslim yang mengikuti petunjuk-petunjuk dalam Alquran 
tidak hanya pantas digelari demikian, melainkan lebih dari itu, dan 
orang yang demikian dalam bahasa Alquran disebut Al- Muhsin.
26
  
b. Citra Diri Negatif 
Ketika sebuah term dikaitkan dengan kata negatif, maka hal 
yang terindkasi didalamnya adalah ketidakaturan, kekacauan, 
kemerosotan dan sebagainya. Begitupun citra diri negatif, 
pemaksudan ini mengindikasikan hal-hal yang otomatis bertolak 
belakang dengan hal-hal yang positif. 
Citra diri negatif terbentuk dari umpan balik yang negatif, 
seperti ejekan dan perendahan. Umpan balik ini selalu ditarima dari 
orang-orang disekitarnya, terutama orang yang besar pengaruhnya 
bagi diri si penerima umpan balik (the significant others) yang akan 
menumbuhkan penghayatan dan citra diri sebagai “orang buruk”.27  
Untuk mengetahui citra diri itu dikatakan negatif, berikut ini 
akan di jelaskan ciri-cirinya:   
1) Merasa rendah diri, menganggap diri tidak berguna dan 
tidak berarti ditengah masyarakat. Merasa keberadaannya 
tidak dibutuhkan oleh masyarakat dan lingkungan. 
2) Merasa tidak pantas atau berhak memiliki atau 
mendapatkan sesuatu 
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3) Merasa terlalu muda atau tua untuk melakukan sesuatu 
4) Merasa dibenci dan tidak disukai oleh lingkungan dan 
orang di sekitarnya 
5) Merasa tidak mampu dan selalu khawatir mendapat 
kegagalan dan cemoohan dari orang di sekelilingnya 
6) Merasa kurang pendidikan dibandingkan orang lain 
7) Kurang memiliki dorongan dan semangat hidup, tidak 
berani memulai sesuatu hal yang baru, selalu khawatir 
berbuat salah dan ditertawakan orang.
28
 
Citra diri negatif membawa seseorang pada kehancuran serta 
dapat menarik unsur negatif   kedalam kehidupan seseorang.   
5. Pentingnya Citra Diri Positif 
You are what you think. Ini adalah  pepatah luar negeri, 
maksudnya adalah jika kita memiliki citra diri positif, maka kita akan 
mengalami berbagai macam hal positif sesuai dengan apa yang kita 
pikirkan. Cita diri positif membuat mereka manikmati banyak hal yang 
menguntungkan, antara lain : 
a. Membangun percaya diri 
 Citra diri positif secara alamiah akan membangun rasa percaya diri, 
yang merupakan salah satu kunci sukses. Orang yang mempunyai 
citra diri positif tidak akan berlama-lama menangisi nasibnya yang 
buruk. Citr diri positif mendorong orang untuk melakukan sesuatu 







yang masih ia dapat melakukan,ia aka fokus pada hal-hal yang masih 
bisa dilakukan, bukannya pada hal-hal yang tidak bias ia lakukan lagi. 
Dari sinilah terbangun rasa percaya diri tersebut. 
b. Meningkatkan daya juang  
 Dampak langsung dari citra diri positif adalah semangat juang yang 
tinggi. Orang yang memiliki citra diri positif percaya bahwa dirinya 
jauh lebih berharga dari pada masalah ataupun penyakit yang sedang 
dihadapinya. Ia juga dapat melihat hidupnya jauh lebih indah dari 
segala krisis dan kegagalan jangka pendek yang harus dilewati. 
Segala upaya  dijalaninya dengan tekun untuk mengalahkan masalah 
yang sedang terjadi dan meraih kembali kesuksesan yang sempat 
tertinggal. Inilah daya juang yang lebih tinggi yang muncul dari orang 
dengan citra diri positif. 
c. Membawa perubahan positif 
 Orang yang mempunyai citra diri positif senantiasa mempunyai 
inisiatif untuk menggulirkan perubahan positif bagi lingkungan 
tempat ia berkarya,  mereka tidak akan menunggu agar kehidupan 
menjadi lebih baik, sebaliknya mereka akan melakukan perubahan 
untuk membuat  kehidupan menjadi lebih baik 
d. Mengubah krisis menjadi keberuntungan 
 Citra diri positif mendorong orang untuk menjadi pemenang dalam 
segala hal, kekalahan, kegagalan, dan hambatan sifatnya hanya 




terpengaruh pada kondisi yang tidak menguntungkan tersebut 
melainkan fokus mereka diarahkan pada jalan keluar. 
6. Strategi Membangun Citra Diri Positif 
      Setelah kita menyadari pentingnya citra diri positif dan 
manfaat memilikinya, tentunya kita juga ingin tahu bagaimana 
membangun citra diri yang positif. Berikut ini hal-hal yang harus 
dilakukan untuk membentuk citra diri positif, antara lain: 
a. Persiapan  
Salah satu cara membangun citra diri positif adalah melalui 
persiapan. Dengan persiapan yang cukup, kita akan menjadi lebih 
yakin akan kemampuan kita meraih sukses. Keyakinan ini merupakan 
modal dasar meraih keberuntungan. Dengan melaukan persiapan kita 
sudah berhasil memenangkan separuh dari pertarungan. Persiapan 
menuntun kita untuk mengantisipasi masalah,mencari alternatif 
solusi,dan menyusun strategis sukses. Persiapan dapat diwujudkan 
dengan mencari ilmu pengetahuan yang mendukung kita dalam 
menyelesaikan suatu masalah. Persiapan juga berarti latihan fisik dan 
perencanaan. 
b. Berpikir unggul 
Untuk membangun citra diri yang positif kita harus berpikir 
unggul. Cara berpikir unggul seperti ini akan mendorong kita untuk 




akan berhenti sebelum mereka dapat mempersembahkan 
mahakaryanya. 
c. Belajar berkelanjutan 
Selain melalui persiapan yang tepat serta berpikir unggul, citra 
diri positif juga bisa dibangun melalui komitmen pembelajaran 
berkelanjutan. Hasil belajar akan membawa perubahan positif dengan 
menambah hasil bagi orang yang berhasil mendapatkan pengetahuan 
atau keterampilan baru, yang biasa dijadikan modal untuk meraih 
sukses. Tampa semangat untuk senantiasa mengembangkan diri, 
orang yang memiliki citra positif bisa saja akan kehilangan citranya 
tersebut karaena tidak dianggap atau tidak dianggap mampu 




7. Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mendapatkan kesan positif 
dari lingkungan, antara lain  : 
a. Kejujuran 
Kejujuran merupakan sebuah mata uang yang berlaku dimana 
dan kapan saja. Melakukan kejuuran layaknya seperti sebuah 
pertempuran besar dalam diri sendiri. Kadangkala kita mengalami 
kesulitan untuk berkata dan bertingkah laku jujur, ketakutan kita 
berbuat salah, ketidakinginan kita  kehilangan respon positif dari 
orang lain karena kesalahan kita, merupakan beberapa alasan yang 
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membuat kita tidak ingin melakukan kejujuran. Padahal dengan 
kejujuran yang kita tampilkan, orang lain akan mampu melihat diri 
kita lebih lengkap sehingga dapat memaklumi kesalahan dan kita 
dapat diposisikan pada tempat atau tugas yang sesuai dengan potensi 
yang dimiliki dan dapat merasakan kenyamanan dalam beraktifitas. 
b. Berpikir positif 
Pikiran merupakan awal dari segala tindakan dan perbuatan 
yang menuju kesatu hasil atas setiap pekerjaan. Memiliki sebuah 
tingkah laku dan perkataan positif kadang belum tentu diikuti dengan 
sebuah pemikiran yang positif juga, padahal pemikiran positif sangat 
mempengaruhi dan menentukan tindakan dan perkataan positif kita 
agar dapat lebih tulus kita merikan pada orang lain. Orang yang selalu 
berpikiran positif akan memiliki talenta yang luar biasa dimata orang 
lain,karena orang lain tidak ragu lagi dalam berkomunikasi dengan 
kita karena akan selalu diterima dan ditanggapi secara positif. 
c. Taat beribadah 
Ketaatan beribadah ini bukan hanya kerajinan kita pergi 
kerumah ibadah, kekhusukan kita dalam berdoa, seringnya kita 
membaca kitab suci, atau besarnya sumbangan yang kita berikan 
untuk rumah ibadah, tetapi lebih pada implementasi ibadah kita dalam 
kehidupan sehari-hari. Seorang yang taat beribadah dengan segenap 
perasaan dan keikhlasan, akan meresapi makna ibadah dan mampu 




hari. Ia akan mendapatkan penilaian yang positif karena ketaatan 
ibadahnya mampu diselaraskan dengan sikap, perkataan dan 
perbuatan sehari-hari. 
d. Menghargai orang lain 
Hargailah orang lain seperi layaknya dirimu menghargai diri 
sendiri karena pada dasarnya manusia di dunia ini memiliki derajat 
dan kedudukan yang sama. Yang membedakan manusia didunia ini 
adalah kemampuan masing-masing orang dalam memanfaatkan 
potensi diri yang mereka miliki. Banyak orang yang mampu 
memanfaatkan potensi diri sehingga mampu meraih kesuksesan dalam 
karir dan kehidupan, juga tidak sedikit orang yang selalu 
menggantungkan hidupnya pada belas kasihan orang lain. Kita yang 
merasa memiliki kelebihan seyogyanya mampu menghargai sesama 
yang lebih sedikit kepemilikannya dibanding kita.
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C. Hubungan Antara Prestasi Belajar Ilmu Keislaman  Dengan Citra Diri 
Dilihat dari segi kejiwaan, agama memberikan pencerahan terhadap 
pola pikir manusia secara benar tentang makna hidup. Melalui pemahaman 
dan prestasi belajar ilmu keislaman manusia memperoleh petunjuk tentang 
bagaimana citra dirinya, tujuan, tugas, karakteristik (sifat-sifat) darinya, dan 
keterkaitannya dengan mahluk lain. Beberapa aspek kejiwaan (psikis) yang 
berkembang dalam diri seorang muslim, sebagai dampak dari prestasi belajar 
serta pemahaman agama yang dianutnya, antara lain : 
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1. Tercermin sikap optimis, tegar, tidak stress, dan perasaan cemas dalam 
menghadapi berbagai persoalan dan masalah kehidupan yang dihadapi. 
Sikap ini didasarkan atas keyakinan terhadap janji Allah Swt. Bahwa 
setelah kesulitan akan ada kemudahan 
2. Bersabar (tabah), tidak frustasi bahkan depresi dalam menghadapi 
persoalan hidup, yaitu sesuatu yang hadirnya dirasakan tidak 
menyenangkan, mengganggu kebahagiaan, atau bahkan menyengsarakan. 
Sikap sabar ini didasarkan pada keyakinan bahwa Allah Swt. senantiasa 
menguji iman seseorang melalui cobaan yang diberikan itu 
3. Pemahaman tentang jati diri sebagai mahluk individu meyakini bahwa 
manusia adalah mahluk Allah Swt. yang mulia. Keyakinan bahwa dirinya 
mempunyai posisi, atau   martabat yang begitu mulia disisi Allah Swt. 
dibandingkan dengan mahluk-mahluk yang lain, akan memberikan 
dampak positif bagi suasana rohaniah atau kejiwaan, seperti suasana 
percaya diri (self confidence), perasaan berharga (self esteem), atau 
terhindari perasaan rendah diri (inferior).
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Menurut Azwar (dalam Zumrotun) salah satu sistem nilai yang dapat 
memberikan kontribusi bagi pembentukan sikap seseorang adalah 
pemahaman terhadap ajaran agama. Hal ini sangat erat kaitannya dengan 
prestasi belajar ilmu keislaman bagi yang beragama Islam.
32
 
Menurut Allport (dalam Zumrotun) agama merupakan ciri kepribadian 
yang berfungsi otomatis, yaitu memiliki kekuatan motivasi sendiri. Allport 
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membagi menjadi dua, yaitu agama ekstrinsik dan agama instrinsik. Agama 
ekstrinsik adalah agama yang dimanfaatkan, sedang agama instrinsik adalah 
agama yang pahami dan dihayati.
33
 
Dari ayat-ayat Alquran dipahami bahwa perubahan sikap, pola pikir, 
dan tingkah laku baru dapat terlaksana bila dipenuhi dua syarat pokok : (a) 




Benak atau dalam bahasa Alquran anfus, terdiri dari dua unsur pokok : 
nilai-nilai yang dihayati dan iradah atau kehendak manusia. Perpaduan 
keduanya menciptakan suatu kekuatan pendorong guna melakukan sesuatu. 
Nilai-nilai yang mendorong pengamalan dan aktifitas, dan yang dirasakan 
oleh manusia mempengaruhi dan menguasai seluruh jiwa raganya, dinamai 
oleh Alquran ilah ( tuhan ). Karena itu, hawa nafsu pun dapat menjadi ilah 
bila mengarahkan manusia ke arah yang dikehendaki oleh hawa nafsu itu. 
Semakin tinggi dan luhur suatu nilai, semakin luhur dan tinggi pula yang 




Bagi umat Islam, nilai yang harus mengarahkan seluruh aktivitasnya, 
lahir dan batin, dan yang kepadanya bermuara seluruh gerak langkah dan 
detak jantung, adalah tawhid ( keesaan Tuhan Swt ). Simaklah pernyataan 
berikut: “Keesaan Tuhan  bukanlah satu konsep ditengah-tengan berbagai 
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konsep, akan tetapi ia merupakan suatu prinsip lengkap menembus semua 
dimensi yang mengatur seluruh khasanah fundamental keimanan dan aksi 
manusia”. Nilai keislaman inilah yang dihayati oleh masyarakat islam awal, 
sehingga mengubah secara totalitas sikap, pola pikir, dan tingkah laku 




Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman serta prestasi 
belajar ilmu keislaman memberi dampak positif bagi suasana rohaniah atau 
kejiwaan maupun manusia secara totalitas, seperti suasana percaya diri (self 
confidence), perasaan berharga (self esteem), pencitraan diri yang positif, atau 
terhindari perasaan inferior (rendah diri), optimis, pembentukan sikap, pola 
pikir, tingkah laku, dan tegar menghadapi cobaan hidup. Dengan demikian 
prestasi belajar ilmu keislaman sangat berpengaruh bagi pembentukan citra 
diri. 
Hubungan antara pemahaman atau prestasi belajar ilmu keislaman 







Gambar 1.3 Hubungan prestasi belajar ilmu keislaman dengan citra diri 
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A.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Setiap penelitian pada dasarnya selalu berhadapan dengan 
masalah sumber data yang sering disebut dengan Populasi dan Sampel 
penelitian. Penentuan sumber data tersebut, tergantung pada masalah 
yang diteliti, serta hipotesa yang akan diuji kebenarannya. Populasi yang 
dihadapi mungkin pula tidak tergantung pada perumusan penyelidikan. 
 Untuk memperjelas mengenai pengertian populasi, maka penulis 
akan mengutip pendapat Drs. Hermawan Wasito dalam bukunya 
Pengantar Metodologi Penelitian, yaitu sebagai berikut : 
“Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang terdiri dari manusia, 
benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai test, atau peistiwa sebagai sumber 
data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian”.1 
 Sejalan dengan hal tersebut, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
disebutkan bahwa “Populasi adalah seluruh jumlah penduduk atau orang 
di suatu tempat (daerah)”.2 
Bila dipahami lebih jauh lagi, maka yang dimaksudkan dengan 
populasi dalam pembahasan skripsi ini adalah keseluruhan mahasiswa 
angkatan 2007/2008 yang ada di jurusan teknik informatika fakultas sains 
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dan teknologi UIN Alauddin Makassar, yakni sejumlah 123 orang 
mahasiswa. 
2. Sampel 
Setelah populasi ditentukan dengan jelas, maka dapatlah 
ditentukan, apakah mungkin untuk meneliti seluruh populasi yang ada 
atau hanya sebahagian saja yang disebut dengan sampel. Jadi pengertian 
sampel adalah sebagai berikut : 
“Bagian dari populasi yang menjadi sumber data sebenarnya dalam 
suatu penelitian. Artinya sampel adalah bagian dari populasi untuk 
mewakili seluruh jumlah populasi yang ada”.3   
Jadi apabila suatu penelitian tidak memungkinkan untuk meneliti 
seluruh jumlah populasi, maka penelitian hanya dilakukan terhadap 
sampel, tidak terhadap populasi. namun kesimpulan mengenai sampel 
dapat di generalisasikan terhadap populasi. 
Untuk sampel mahasiswa berdasarkan penyebaran populasi diatas 
yang berjumlah 123 orang mahasiswa penulis menggunakan teknik 
pengambilan  sampel yaitu „random sampling‟ (pengambilan sampel 
secara acak) yaitu teknik penentuan sampel dimana semua elemen 
populasi mempunyai kemungkinan yang sama untuk menjadi sampel. 
Teknik ini untuk memperoleh sampel yang representatif sehingga benar-
benar mewakili populasi.
4
 Pengambilan jumlah sampel ini berdasarkan 
pendapat Suharsimi Arikunto yang menyatakan  bahwa jika subyek lebih 
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dari 100 maka diambil  antara 10-15  atau 20-25  dari total 
populasi. Dan sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki sifat 
dan karakter yang sama yang mewakili populasi.
5
 Dalam hal ini jumlah 
mahasiswa 123 orang, sehingga pengambilan sampel sebanyak 25   123 
orang   31 Orang, yang disebut sebagai responden. 
B. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data 
di Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin 
Makassar dengan menggunakan metode sebagai berikut :  
1. Observasi  
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar.
6
 
2. Dokumentasi  
Dokomentasi adalah cara mengetahui sesuatu dengan melihat 
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variable 
yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden.
7
  
C.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk data penelitian yang dapat 
menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan, karena 
data yang diperoleh akan dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan.
8
 
 Instrumen tersebut akan menjangkau semua variabel penelitian dan 
letak sumber data yang akurat agar tujuan pelaksanaan penelitian yang harus 
difungsikan semaksimal mungkin untuk memperoleh jenis data dan tingkat 
kepercayaan data 
Ada beberapa alat pengumpul data yang penulis gunakan dalam 
rangka mengumpulkan data dilokasi penelitian yakni : 
1. Pedoman observasi 
Pedoman observasi  adalah pedoman untuk mengukur tingkah laku 
individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diambil dalam 
situasi sebenarnya maupun dalam situasi buatan.
9
 Adapun yang penulis 
maksudkan disini adalah proses sosialisasi, sikap, tingkah laku, dan 
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pelaksanaan ibadah mahasiswa Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains 
dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
2. Skala  
Skala yang peneliti gunakan adalah skala citra diri mahasiswa 
Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin 
Makassar. Skala citra diri merupakan hasil penyusunan peneliti yang 
didasarkan pada aspek-aspek citra diri yang dikemukakan oleh Malik 
bahwa  citra diri merupakan anggapan yang tertanam didalam pikiran 
bawah sadar seseorang tentang dirinya sendiri, bisa saja karena pengaruh 
orang lain, lingkungan, pengalaman masa lalu atau sengaja ditanamkan 
oleh fikiran sadar. Model skala yang peneliti gunakan adalah skala Likert. 
Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik 
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan. 
Jawaban setiap instrument mempunyai gradasi dari sangat positif 
sampai sangat negatif dengan menggunakan empat alternatif, yang dapa 
berupa kata-kata antara lain: 
a. Sangat sesuai  d. . Tidak sesuai 
b. Sesuai              e. Sangat Tidak Sesuai10 
c. Netral 
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Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi 
skor, misalnya : 
1. Sangat sesuai  diberi skor   5 
2. Sesuai diberi skor    4 
3. Netral diberi skor    3 
4. Tidak sesuai diberi skor   2 
5. Sangat tidak sesuai diberi skor  1 
Dengan bentuk pilihan ganda , jawaban dapat diletakkan pada 
tempat yang berbeda-beda. Untuk jawaban “sangat tidak sesuai” dapat 
diletakkan pada jawaban pilihan pertama. Untuk item selanjutnya 
jawaban “sangat tidak sesuai” diletakkan pada jawaban pilihan terahir. 
Dalam penyusunan instrumen untuk variable tertentu, sebaiknya 
butir-butir pernyataan dibuat dalam bentuk kalimat positif, negatif, atau 
netral, sehingga responden dapat menjawab dengan serius dan konsisten. 
Dengan model seperti ini juga rerponden akan selalu membaca 








Skala Citra Diri 
VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR NO.  ITEM 
Citra Diri  
 
 
1. Ditanamkan oleh 
fikiran sadar 
1. Mempunyai gambaran 
yang jelas tentang 
tujuan belajar ilmu 
keislaman 
2. Merasa rendah diri 
mempelajari ilmu 
keislaman 
3. Optimis dalam 
menuntut ilmu 
4. Merasa tidak mampu 
dan akan gagal 
mempelajari ilmu 
keislaman 
5. Penuh harapan dan 
yakin dapat memahami 
banyak ilmu keislaman  
6. Kurang memiliki 
dorongan dan semangat 
belajar ilmu keislaman  
1 ( + ) 
 
 
2 ( - ) 
 
3 ( + ) 
 




5 ( + ) 
 
 






2. Pengaruh lingkungan 
 
1. Merasa penting 
mengikuti pengajian di 
lingkungan masyarakat 
dan kampus 
2. Merasa terlalu muda 
untuk rajin medirikan 
shalat lima waktu 
3. Yakin dapat Memahami 
penjelasan dosen ilmu 
keislaman 






7 ( + ) 
 
 
8 ( - ) 
 
9 ( + ) 
 
10 ( - ) 
3. Pengalaman masa lalu 
 
 
1.  Merasa tidak memiliki 
dasar ilmu keislaman 
2. Bisa  mengambil 
pelajaran dari kesalahan 
masa lalu 
3. Merasa mampu 
menghafal ayat-ayat 
Alquran 
4. Merasa mampu mencari 
 
11 ( - ) 
 
12 ( + ) 
 
13 ( - ) 





solusi persoalan agama 
yang dihadapi 
5. Merasa berat menghafal 
hadits-hadits  
6. Merasa kurang pintar 




15 ( + ) 
 




4. Pengaruh orang lain 1. Merasa tidak penting 
membaca buku ilmu 
keislaman 
2. Merasa percaya diri 
berdiskusi soal agama 
dengan teman 
3. Selalu khawatir salah 
dan ditertawakan orang 
dalam membaca kitab 
sici Alquran  
4. Tidak Merasa rendah 
diri  bila dilihat orang 
lain ketika membaca 
buku agama 
17 ( - ) 
 
18 ( + ) 
 
19 ( - ) 
 
 




Dokumentasi  adalah instrument pengumpul data yang menyangkut 
hal–hal yang dibutuhkan dalam penelitian sebagai bukti hasil dari 
penelitian lapangan berupa dokumen-dokumen yang terkait. Adapun 
dokumen yang dibutuhkan disini adalah nilai mata kuliah ilmu keislaman 
mahasiswa angkatan 2007/2008 Jurusan Teknik Informatika Fakultas 
Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar, yaitu stanskrip nilai 
Mahasiswa. 
D.  Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan dua teknik 
analisis yaitu : analisis deskriftif dan analisis statistic inferensial. Analisis 
deskriftif adalah analisis yang berfungsi untuk mendiskriftifkan atau memberi 
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data dan sampel atau populasi 
sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dari kesimpulan yang berlaku 
umum. Sedangkan analisis statistik inferensial adalah berfungsi untuk 




a.  Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif yang digunakan yaitu 
1. Persentase dengan rumus 
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Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 344. 
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Keterangan :  
∑ F =Jumlah frekuensi yang dicari persentasenya 
N = Number of case ( Jumlah frekuensi / jumlah individu 
P = Angka persentase  
2. Sedangkan untuk mencari nilai rata-rata atau tingkat prestasi belajar 
mahasiswa Angkatan 2007/2008 Teknik Informatika Sains dan 





Untuk menentukan tingkat kategori penulis menggunakan interpretasi 
sebagai berikut : 
Nilai Huruf Keterangan 
4 A Amat Baik 
3 B Baik 
2 C Cukup 
1 D Kurang 
0 E Gagal 
 
3. Untuk menarik kesimpulan tentang keadaan citra diri penulis mencari 
nilai rata-rata dan standar deviasinya, hasilnya kemudian dikonfersikan 
dengan menggunakan penilaian acuan normative skala lima.
12
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b. Analisis Statistik Inferensial 
Rumus yang digunakan adalah  
     
∑  
√[∑  ][∑  ]
 
Keterangan : 
rxy   angka indeks korelasi 
∑XY   jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
∑   = jumlah seluruh skor Y yang dikuadratkan 
∑   = jumlah seluruh skor X yang dikuadratkan.13 
Untuk ketentuan hubungan dapat dilihat dari besar kecilnya indeks 
korelasi (r,x,y) yang diperoleh dengan menggunakan cara  yaitu : Pedoman 
atau ancar–ancar koefesien korelasi yang digunakan berdasarkan criteria 








                                                 
 
13
Anas sudjiono, Pengantar Statistik Penddiikan, ( cet.X; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2000 ), h. 180. 
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Untuk menguji signifikasi dikonsultasikan langsung pada tabel r 
product moment sebagai berikut : 
Kaedah pengujian :  
Jika r hitung     tabel, maka tidak ada hubungan yang signifikan 
antara kedua variabel yang diujikan 
Jika r hitung     tabel, maka ada hubungan yang signifikan antara 
kedua variabel yang diujikan. 
BESARNYA “ r “ PRODUCT MOMENT ( rxy ) INTERPRETASI 
0,00 – 0,199 - SANGAT RENDAH 
0,20 – 0,399 - RENDAH 
0,40 – 0,599 - SEDANG 
0,60 – 0,799 - KUAT 
0,80 – 1,000 - SANGAT KUAT 
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  BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar 
 
1. Sejarah Singkat Berdirinya Fakultas Sins dan Teknologi 
Fakultas Sains dan Teknologi merupakan salahsatu dari 7 ( tujuh ) 
Fakultas yanga ada di Universitas Islam Negeri ( UIN ) Alauddin 
Makassar. Fakultas Sains dan Teknologi berdiri bersamaan dengan 
perubahan Institut Agama Islam Negeri ( IAIN ) menjadi Universitas Islam 
Negeri ( UIN ). Berdasarkan Peraturan Presiden RI No. 57 Tahun 2005 
tanggal 10 Oktober 2005 ditandai dengan peresmian prasasti oleh Presiden 
RI Bapak Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono pada hari Ahad tanggal 4 
Desember 2005 di Makassar. Kemudian lahir Peraturan Menteri Agama RI 
No. 5 Tahun 2006 tanggal 16 Maret 2006 tentang Susunan Organisasi dan 
Tata Kerja UIN Alauddin Makassar yang resmi mencantumkan Fakultas 
Sains Dan Teknologi. Tanggal penetapan peraturan menteri tersebut 
sekaligus merupakan hari/tanggal lahirnya Fakultas Sains dan Teknologi. 
2. Jurusan Teknik Informatika 
Jurusan yang dibuka di Fakultas Sains dan Teknologi salah satunya 
adalah Jurusan Teknik Informatika. Jurusan ini dibuka pada tahun 
Akademik 2004/2005, saat itu bertempat sementara di Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi. Dalam rangka perubahan IAIN menjadi UIN Alauddin 
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Makassar, Teknik Informatika mempunyai Visi, Misi, dan tujuan sebagai 
berikut : 
 VISI 
“Menjadi wadah pengembangan Teknologi dan Informasi yang unggul, 
melahirkan lulusan yang berkeperibadian muslim, berakhlakul karimah, 
cerdas, kompetitif, dan professional yang dijiwai Al-Quran dan Al-
Hadits”. 
MISI 
a. Menyelenggarakan proses pembelajaran yang kondusif sehingga 
menghasilkan lulusan yang mampu beradaptasi dengan lingkungan 
Teknologi Informasi secara etis dan intelektual, berkualitas, 
kompetitif yang dijiwai Al-Quran dan Al-Hadits. 
b. Mengembangkan teknologi informasi untuk menunjang kesejahteraan 
masyarakat, baik materil maupun spiritual 
TUJUAN 
a. Terlahirnya lulusan yang : 
1) Berakhlakul karimah dengan wawasan pemanfaatan computer dalam 
berbagai bidang aplikasi; 
2) Menguasai teknik dan metoda untuk menyelesaikan masalah 
berbantuan komputer; 




4) Mampu mengembangkan kegiatan penelitian terapan; 
5) Dapat melanjutkan studi ke jenjang berikutnya. 
b. Terselenggaranya kegiatan penelitian yang inovatif dan kreatif secara 
terpadu dengan melibatkan seluruh bagian keinformatikaan. 
c. Meningkatkan pembinaan keterkaitan jaringan keahlian keinformatikaan 
dan keahlian bidang lainnya secara sinergis dan akseleratif. 
d. Menjadi pusan pengembangan tenologi tepat guna dibidang 
keinformatikaan yang manfaatnya dapat di rasakan oleh masyrakat luas. 
3. Fasilitas Mahasiswa Jurusan Teknik Informatika 
Untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran serta 
kelancaran proses belajar mengajar pada jurusan Teknik Informatika, 
Fakultas Sains dan Teknilogi telah menyiapkan : 
a. Ruang kantor dan pelayanan administrasi 
b. Ruang kuliah dan media serta teknologi pembelajaran 
c. Perpustakaan 
d. Laboratorium Teknik Informatika 
Selain fasilitas diatas mahasiswa diwajibkan mengikuti Program 
Pencerahan Qalbu melalui program ( PIKIH ) yaitu Pencerahan Imani dan 
Keterampilan Hidup, yang merupakan program unggulan untuk 
mempercepat penguasaan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris serta 
pengembangan keterampilan berkarya, sebagai alat penunjang yang 
diharapkan dapat membantu mahasiswa maupun alumni dalan mengkaji 
ilmu pengetahuan, sehingga memudahkan mereka memperoleh lapangan 
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4. Keadaan Mahasiswa Jurusan Teknik Informatika Angkatan 2007/2008 
Tabel I 
Keadaan Mahasiswa Jurusan Teknik Informatika Angkatan 2007/2008 
Tahun Ajaran 2009/2010 




1 Muh. Musyalleh natsir L   
2 Layli Latifa Lestari  P  
3 Chaerul rezki saleh L   
4 Fachrul budi permana ms L   
5 Alvin saoki said L   
6 Andi tri widyastuti  P  
7 Zafrullah ika hadijaya L   
8 Magfirah sari  P  
9 Muh. Nasir toding L   
10 Nurwahidah  P  
11 I r s a d L   
12 Asrar abu khair L   
13 Andi verawati  P  
14 Arisandy L   
15 Andi rahman amal L   
16 Rahmat irawan L   
17 Nurfitriana dj  P  
18 Muh. Fajrin jamal L   
19 Nurafiah  P  
20 Reza pratama putra L   
21 Andi suhenda sukri L   
22 I m r a n   L   
23 Chaerul hamdah L   
24 Nur alim L   
25 A. Ircham hidayat L   
26 Sukriadi basri L   
27 Nisfiah naopal  P  
                                                          
1
 Bahaking Rama,dkk.Profil Fakultas Sains & Teknologi UIN Alauddin 
Makassar,(Cet.I;Makassar: 2010)  h. 42-45 
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28 Slamet raharjo L   
29 Fadhil muhajir L   
30 Muzakkir L   
31 Mulia hanuradi  P  
32 Muhammad rijal L   
33 Asyraful insan asry L   
34 Sutrisno L   
35 Nur wahidin L   
36 Andi magffur L   
37 Hasdiana  P  
38 Febry sartika b  P  
39 Budiman L   
40 Awal kurniawan L   
41 Andi hapisullah m. Harbi ots L   
42 Muh. Harun L   
43 Andi hardiansyah L   
44 Ashari muhri L   
45 M. Farid wijayanto L   
46 Agus isnaen L   
47 Reza maulana L   
48 Imran rosadi L   
49 Novha yulianty. Y  P  
50 Mutiah ilmi d. Haq  P  
51 Risal n L   
52 Muh. Ikhsan al qadri L   
53 Ashari a.s. L   
54 Husni angriani  P  
55 Mutmainnah  P  
56 Muh. Sabaruddin ansari L   
57 A. M. Yusuf amiruddin L   
58 Muhammad awwal L   
59 Sitra hehanusa   P  
60 Evi yuliana  P  
61 Sakinah mutaharah  P  
62 Okki wahyudi L   
63 Femiliati reskiani abdi m.  P  
64 Muh. Irfan munandar L   
65 Ahmad takbir L   
66 A. Muiz rafi yusuf L   
67 Aco tjoppo L   
68 Abd. Muis L   
69 H a s n a   P  
70 Dzunnah wardanah. Is.  P  
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71 Ilham usman L   
72 Mukhlis L   
73 Anul muslimin L   
74 Ahmad awaluddin L   
75 Dedy mizwar L   
76 Asrul tri hasbullah L   
77 Armin amir L   
78 Wijaya sumanta L   
79 Jumaming L   
80 Nur wahyu sahib  P  
81 Sutrisno  L   
82 Haidir ali L   
83 Muh. Ilyas L   
84 Asrinda ali  P  
85 R a h m a t L   
86 Sutrisno m L   
87 Hazurah  P  
88 Suarno pakata L   
89 Radinal arifin L   
90 Agus salim L   
91 Nur halim L   
92 Julkarnain lubis L   
93 Maulana malik Ibrahim L   
94 Indra dwi putra L   
95 R u s t a m L   
96 Yusriati yusuf  P  
97 Adnan anshry L   
98 R a f i a l L   
99 Jusmuliadi L   
100 St. Hadija  P  
101 Hidayat prahmana L   
102 Muh. Rivai amiruddin L   
103 Arie dwi setyawan L   
104 S u r i a d i L   
105 Andi almuntazar L   
106 Achmad afandi L   
107 A. Deddy mappajanci L   
108 Syamshari L   
109 R i s w a n L   
110 Reza prajayuda putra L   
111 Muh. Ilyas L   
112 Indra kartika  P  
113 Nasaruddin kawiyurijal L   
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114 Nur asriadi burhanuddin L   
115 Sukriadi L   
116 Muh. Swandi L   
117 Rahmania  P  
118 Mizan aliah  P  
119 Askar nur L   
120 Muh. Umar najamuddin L   
121 Astuti nur  P  
122 Adhiatma m. Nur hadi L   
123 Husni mubaraq bachri L   
JUMLAH 93 30  
JUMLAH  TOTAL 123  
Sumber data : Dokumen Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi UIN 
alauddin Makassar Tahun 2010 
 
5. Keadaan Dosen Tetap Pada Jurusan Teknik Infor matika 
 
Tabel II 
Tabel Keadaan Dosen Tetap Pada Jurusan Teknik Informatika 
 
No N a m a Jabatan 
Pendidikan 
Terakhir 
1 Faisal, S.Kom., M.Kom Ketua Jurusan S2 
2 Mustikasari S.Kom., M.Kom Sekretaris Jurusan S2 
3 Drs. Kamaruddi Tone, M.M Dosen S2 
4 Mega Orina Fitri, S.T. M.T Dosen S2 
5 Ridwan A. Kambau, S.T., M.Kom. Dosen S2 
6 Nur Afif, S.T., M.T. Dosen S2 
7 Yusran Bobihu, S.Kom.,M.Si. Dosen S2 
Sumber data : Buku Profil Fakultas Sains & Teknologi UIN Alauddin Makassar 
 
Dari tabel diatas tidak terlihat adanya dosen sarjana ataupun master 
agama, oleh karena itu untuk menunjang terlaksananya proses pengajaran 
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ilmu keislaman sebagaimana yang telah ditetapkan dalam kurikulum maka 
jurusan Teknik Informatika menarik beberapa dosen ilmu keislaman dari 
fakultas-fakultas lain namun masih dalam lingkungan kampus UIN 
Alauddin Makassar. 
B. Prestasi belajar Ilmu Keislaman dan Citra Diri Mahasiswa Angkatan 
2007/2008 Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi 
UIN Alauddin Makassar 
1. Prestasi Belajar Ilmu Keislaman 
Disamping belajar disiplin ilmu Teknik Informatika mahasiswa 
Jurusan teknik informatika juga mempelajari ilmu-ilmu keislaman antara 
lain aqidah akhlak, fiqh ibadah, metodelogi studi Islam, hadits, serta 
Alquran dan kenyataan empiris. 
Data variabel prestasi belajar ilmu keislaman mahasiswa diperoleh 
dengan menggunakan dokumentasi, yaitu transkrip nilai yang terdiri dari 
nilai matakuliah hadits, metodelogi studi Alquran, Alquran dan kenyataan 
empiris, fiqh ibadah, dan aqidah akhlak. Skor nilai adalah 1 – 4, sehingga 
skor rata-rata tertinggi yang mungkin diperoleh responden sebesar 4,0 dan 
skor terrendah adalah 1,0. 
Data yang diperoleh tentang prestasi belajar ilmu keislaman 
diperoleh nilai rata-rata rentan skor 2,2 sampai 3,6, yang selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran I. Hasil penelitian menunjukan perolehan nilai 
rata-rata sebesar 3,0. 
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Untuk mengetahui nilai rata-rata saluruh mahasiswa digunakan 





Jadi, nilai rata-rata seluruh Mahasiswa dalam bidang studi ilmu 









  = 3,0 
Untuk menentukan tingkat kategori penulis menggunakan 
interpretasai sebagai berikut : 
Nilai Huruf Keterangan 
4 A Amat Baik 
3 B Baik 
2 C Cukup 
1 D Kurang 
0 E Gagal 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar ilmu keislaman Mahasiswa angkatan 2007/2008 Jurusan 
Teknik Informatika Fakultas Sains UIN Alauddin Makassar termasuk 




2. Citra Diri keislaman Mahasiswa angkatan 2007/2008 Jurusan Teknik 
Informatika Fakultas Sains UIN Alauddin Makassar 
Data variabel citra diri mahasiswa diperoleh dengan menggunakan 
skala citra diri. Skala tersebut terdiri dari 20 butir pernyataan yang harus 
diisi oleh responden. Skor pada masing-masing butir adalah 1 sampai 5, 
sehingga skor tertinggi yang mungkin diperoleh responden sebesar 100 dan 
skor terrendah sebesar 20. 
Data yang dikumpulkan tentang variable citra diri diperoleh rentang 
skor 52 sampai 94, yang selengkapnya dapat dilihat pada lampiran II. Hasil 
penelitian menunjukkan perolehan nilai rata-rata sebesar 72. Selanjutnya 
distribusi frekuensi dan persentase citra diri dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel III 
Distribusi Citra Diri Mahasiswa yang Merasa Tidak Penting Membeli 
Buku Ilmu Keislaman 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase ( % ) 
1 Sangat Sesuai 2 6,5 % 
2 Sesuai 7 22,6 % 
3 Netral 13 41,9 % 
4 Tidak Sesuai 9 29 % 
5 Sangat TidakSesuai 0 0 % 
Jumlah 31 100 % 
Sumber data : skala citra diri item pertanyaan no. 1 
Tabel di atas memberikan informasi tentang persentase mahasiswa 
yang merasa tidak penting membeli buku ilmu keislaman, yaitu dari 31 
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orang mahasiswa terdapat 6,5 % yang menjawab sangat sesuai, 22,6 % 
menjawab sesuai, 41,9 % menjawab netral, 29 % menjawab tidak sesuai, 
dan 0 % menjawab sangat tidak sesuai. 
Tabel IV 
Distribusi Citra Diri Mahasiswa yang Rajin Mengikuti Pengajian di 
Lingkungan Masyarakat dan Kampus 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase ( % ) 
1 Sangat Sesuai 0 0 % 
2 Sesuai 11 35,5 % 
3 Netral 13 42 % 
4 Tidak Sesuai 5 16,1 % 
5 Sangat TidakSesuai 2 6,4 % 
Jumlah 31 100 % 
Sumber data : skala citra diri item pertanyaan no. 2 
 
Tabel di atas memberikan informasi tentang persentase mahasiswa 
yang rajin mengikuti pengajian di lingkungan masyarakat dan kampus, 
yaitu dari 31 orang mahasiswa terdapat 0 % yang menjawab sangat sesuai, 
35,5 % menjawab sesuai, 42% menjawab netral, 16,1 % menjawab tidak 










Distribusi Citra Diri Mahasiswa yang Merasa Rendah Diri Mempelajari 
Ilmu Keislaman 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase ( % ) 
1 Sangat Sesuai 0 0 % 
2 Sesuai 1 3,13% 
3 Netral 10 32,3 % 
4 Tidak Sesuai 14 45,2% 
5 Sangat TidakSesuai 6 19,4% 
Jumlah 31 100 % 
Sumber data : skala citra diri item pertanyaan no. 3 
 
Tabel di atas memberikan informasi tentang persentase mahasiswa 
yang merasa rendah diri mempelajari ilmu keislaman, yaitu dari 31 orang 
mahasiswa terdapat 0 % yang menjawab sangat sesuai, 3,13 % menjawab 
sesuai, 32,3% menjawab netral, 45,2% menjawab tidak sesuai, dan 19,4 % 
menjawab sangat tidak sesuai. 
Tabel VI 
Distribusi Citra Diri Mahasiswa yang Merasa Khawatir Salah dan 
Ditertawakan Orang Dalam Membaca Kitab Suci Alquran 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase ( % ) 
1 Sangat Sesuai 0 0 % 
2 Sesuai 3 9,6 % 
3 Netral 13 42 % 
4 Tidak Sesuai 13 42 % 
5 Sangat TidakSesuai 2 6,4 % 
Jumlah 31 100 % 
Sumber data : skala citra diri item pertanyaan no. 4 
60 
 
Tabel di atas memberikan informasi tentang persentase mahasiswa yang 
merasa khawatir salah dan ditertawakan orang dalam membaca kitab suci 
Alquran, yaitu dari 31 orang mahasiswa terdapat 0 % yang menjawab sangat 
sesuai, 9,6 % menjawab sesuai, 42% menjawab netral, 42% menjawab tidak 
sesuai, dan 6,4 % menjawab sangat tidak sesuai. 
Tabel VII 
Distribusi Citra Diri Mahasiswa yang Tidak Merasa Rendah Diri Bila 
Dilihat Orang Lain Ketika Membaca Buku Ilmu Keislaman 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase ( % ) 
1 Sangat Sesuai 8 25,9% 
2 Sesuai 13 41,9% 
3 Netral 5 16,1 % 
4 Tidak Sesuai 5 16,1 % 
5 Sangat TidakSesuai 0 0 % 
Jumlah 31 100 % 
Sumber data : skala citra diri item pertanyaan no. 5 
 
Tabel di atas memberikan informasi tentang persentase mahasiswa yang 
tidak merasa rendah diri bila dilihat orang lain ketika membaca buku ilmu 
keislaman, yaitu dari 31 orang mahasiswa terdapat 25,9 % yang menjawab 
sangat sesuai, 41,9 % menjawab sesuai, 16,1% menjawab netral, 16,1% 








Distribusi Citra Diri Mahasiswa yang Merasa Terlalu Muda Untuk 
Mendirikan Shalat Lima Waktu 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase ( % ) 
1 Sangat Sesuai 2 6,5% 
2 Sesuai 3 9,7% 
3 Netral 4 12,9 % 
4 Tidak Sesuai 10 32,3% 
5 Sangat TidakSesuai 12 38,7 % 
Jumlah 31 100 % 
Sumber data : skala citra diri item pertanyaan no. 6 
 
Tabel di atas memberikan informasi tentang persentase mahasiswa yang 
merasa terlalu muda untuk mendirikan shalat lima waktu, yaitu dari 31 orang 
mahasiswa terdapat 6,5 % yang menjawab sangat sesuai, 9,7 % menjawab 
sesuai, 12,9% menjawab netral, 32,3% menjawab tidak sesuai, dan 38,7 % 
menjawab sangat tidak sesuai. 
Tabel IX 
Distribusi Citra Diri Mahasiswa yang Merasa Tidak Mampu Menghafal 
Banyak Hadits 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase ( % ) 
1 Sangat Sesuai 1 3,23 % 
2 Sesuai 15 48,5 % 
3 Netral 13 41,9 % 
4 Tidak Sesuai 1 3,23 % 
5 Sangat TidakSesuai 1 3,23 % 
Jumlah 31 100 % 
Sumber data : skala citra diri item pertanyaan no. 7 
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Tabel diatas memberikan informasi tentang porsentase mahasiswa yang 
merasa tidak mampu menghafal banyak hadits, yaitu dari 31 orang mahasiswa 
terdapat 3,23 % yang menjawab sangat sesuai, 48,5% menjawab sesuai, 41,9% 
menjawab netral, 3,23% menjawab tidak sesuai, dan 33,23% menjawab sangat 
tidak sesuai. 
Tabel X 
Distribusi Citra Diri Mahasiswa yang Merasa Mampu Mencari Solusi 
Persoalan Agama yang Dihadapi 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase ( % ) 
1 Sangat Sesuai 5 16,1% 
2 Sesuai 14 45,17% 
3 Netral 11 35,5% 
4 Tidak Sesuai 1 3,14 % 
5 Sangat TidakSesuai 0 0 % 
Jumlah 31 100 % 
Sumber data : skala citra diri item pertanyaan no. 8 
 
Tabel di atas memberikan informasi tentang persentase mahasiswa yang 
merasa merasa mampu mencari solusi persoalan agama yang dihadapi, yaitu 
dari 31 orang mahasiswa terdapat 16,1 % yang menjawab sangat sesuai, 
45,17% menjawab sesuai, 35,5% menjawab netral, 3,14% menjawab tidak 











Distribusi Citra Diri Mahasiswa yang Merasa Tidak Mampu Memahami 
Ilmu Keislaman 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase ( % ) 
1 Sangat Sesuai 0 0 % 
2 Sesuai 1 3,14 % 
3 Netral 4 12,9% 
4 Tidak Sesuai 19 61,3% 
5 Sangat TidakSesuai 7 22,6 % 
Jumlah 31 100 % 
Sumber data : skala citra diri item pertanyaan no. 9 
 
Tabel di atas memberikan informasi tentang persentase mahasiswa yang 
merasa tidak mampu memahami ilmu keislaman, yaitu dari 31 orang 
mahasiswa terdapat 0 % yang menjawab sangat sesuai, 3,14% menjawab 
sesuai, 12,9% menjawab netral, 61,3% menjawab tidak sesuai, dan 22,6% 
menjawab sangat tidak sesuai. 
Tabel XII 
Distribusi Citra Diri Mahasiswa yang Merasa Tidak Memiliki Dasar 
Pengetahuan Ilmu Keislaman 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase ( % ) 
1 Sangat Sesuai 0 0 % 
2 Sesuai 0 0% 
3 Netral 3 9,7% 
4 Tidak Sesuai 18 58% 
5 Sangat TidakSesuai 10 32,3% 
Jumlah 31 100 % 
Sumber data : skala citra diri item pertanyaan no. 10 
Tabel di atas memberikan informasi tentang persentase mahasiswa yang 
merasa tidak memiliki dasar pengetahuan ilmu keislaman, yaitu dari 31 orang 
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mahasiswa terdapat 0 % yang menjawab sangat sesuai, 0% menjawab sesuai, 
9,7% menjawab netral, 58% menjawab tidak sesuai, dan 32,3% menjawab 
sangat tidak sesuai. 
Tabel XII 
Distribusi Citra Diri Mahasiswa yang Bisa Mengambil Pelajaran Dari 
Kesalahan Masa Lalu 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase ( % ) 
1 Sangat Sesuai 7 22,6 % 
2 Sesuai 15 48,4% 
3 Netral 5 16,1% 
4 Tidak Sesuai 3 9,7% 
5 Sangat TidakSesuai 1 3,2 % 
Jumlah 31 100 % 
Sumber data : skala citra diri item pertanyaan no. 11 
 
Tabel di atas memberikan informasi tentang persentase mahasiswa yang 
bisa mengambil pelajaran dari kesalahan masa lalu, yaitu dari 31 orang 
mahasiswa terdapat 22,6 % yang menjawab sangat sesuai, 48,4% menjawab 
sesuai, 16,1% menjawab netral, 9,7% menjawab tidak sesuai, dan 3,2% 










Distribusi Citra Diri Mahasiswa yang Yakin Dapat Memahami Penjelasan 
Dosen Tentang Ilmu Keislaman 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase ( % ) 
1 Sangat Sesuai 6 19,3% 
2 Sesuai 18 58,1% 
3 Netral 4 12,9% 
4 Tidak Sesuai 2 6,5% 
5 Sangat TidakSesuai 1 3,2 % 
Jumlah 31 100 % 
Sumber data : skala citra diri item pertanyaan no. 12 
 
Tabel di atas memberikan informasi tentang persentase mahasiswa yang 
yakin dapat memahami penjelasan dosen tentang ilmu keislaman, yaitu dari 31 
orang mahasiswa terdapat 19,3 % yang menjawab sangat sesuai, 58,1% 
menjawab sesuai, 12,9% menjawab netral, 6,5% menjawab tidak sesuai, dan 
3,2% menjawab sangat tidak sesuai. 
Tabel XIV 
Distribusi Citra Diri Mahasiswa yang Merasa Diri Tidak Berguna Dalam 
Mengajarkan Ilmu Keislaman Di Masyarakat 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase ( % ) 
1 Sangat Sesuai 1 3,2% 
2 Sesuai 1 3,2% 
3 Netral 0 0% 
4 Tidak Sesuai 13 41,9% 
5 Sangat TidakSesuai 16 51,6% 
Jumlah 31 100 % 




Tabel di atas memberikan informasi tentang persentase mahasiswa yang 
merasa diri tidak berguna dalam mengajarkan ilmu keislaman di masyarakat, 
yaitu dari 31 orang mahasiswa terdapat 3,2 % yang menjawab sangat sesuai, 
3,2% menjawab sesuai, 0% menjawab netral, 41,9% menjawab tidak sesuai, 
dan 51,6% menjawab sangat tidak sesuai. 
Tabel XV 
Distribusi Citra Diri Mahasiswa yang Merasa Percaya Diri Berdiskusi 
Masalah Agama 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase ( % ) 
1 Sangat Sesuai 5 16,1% 
2 Sesuai 14 45,2% 
3 Netral 9 29% 
4 Tidak Sesuai 2 6,5% 
5 Sangat TidakSesuai 1 3,2 % 
Jumlah 31 100 % 
Sumber data : skala citra diri item pertanyaan no. 14 
 
Tabel di atas memberikan informasi tentang persentase mahasiswa yang 
merasa percaya diri berdiskusi masalah agama, yaitu dari 31 orang mahasiswa 
terdapat 16,1% yang menjawab sangat sesuai, 45,2% menjawab sesuai, 29% 









Distribusi Citra Diri Mahasiswa yang Memiliki Dorongan Yang Kuat 
Untuk Mempelajari Ilmu Keislaman 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase ( % ) 
1 Sangat Sesuai 7 22,6% 
2 Sesuai 12 38,8% 
3 Netral 11 35,4% 
4 Tidak Sesuai 1 3,2% 
5 Sangat TidakSesuai 0 0% 
Jumlah 31 100 % 
Sumber data : skala citra diri item pertanyaan no. 15 
Tabel di atas memberikan informasi tentang persentase mahasiswa yang 
memiliki dorongan yang kuat untuk mempelajari ilmu keislaman, yaitu dari 31 
orang mahasiswa terdapat 22,6% yang menjawab sangat sesuai, 38,8% 
menjawab sesuai, 35,4% menjawab netral, 3,2% menjawab tidak sesuai, dan 
0% menjawab sangat tidak sesuai. 
Tabel XVII 
Distribusi Citra Diri Mahasiswa yang Merasa Tidak Mampu Dan Akan 
Gagal Mempelajari Ilmu Keislaman 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase ( % ) 
1 Sangat Sesuai 2 6,5% 
2 Sesuai 4 12,9% 
3 Netral 13 41,9% 
4 Tidak Sesuai 10 32,2% 
5 Sangat TidakSesuai 2 6,5% 
Jumlah 31 100 % 




Tabel di atas memberikan informasi tentang persentase mahasiswa yang 
merasa tidak mampu dan akan gagal mempelajari ilmu keislaman, yaitu dari 
31 orang mahasiswa terdapat 6,5% yang menjawab sangat sesuai, 12,9% 
menjawab sesuai, 41,9% menjawab netral, 32,2% menjawab tidak sesuai, dan 
6,5% menjawab sangat tidak sesuai. 
Tabel XVIII 
Distribusi Citra Diri Mahasiswa yang Penuh Harap Dan Yakin Dapat 
Memahami Banyak Ilmu Keislaman 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase ( % ) 
1 Sangat Sesuai 4 12,9% 
2 Sesuai 19 61,3% 
3 Netral 6 19,4% 
4 Tidak Sesuai 2 6,4% 
5 Sangat TidakSesuai 0 0% 
Jumlah 31 100 % 
Sumber data : skala citra diri item pertanyaan no. 17 
 
Tabel di atas memberikan informasi tentang persentase mahasiswa yang 
penuh harap dan yakin dapat memahami banyak ilmu keislaman, yaitu dari 31 
orang mahasiswa terdapat 12,9% yang menjawab sangat sesuai, 61,3% 
menjawab sesuai, 19,4% menjawab netral, 6,4% menjawab tidak sesuai, dan 








Distribusi Citra Diri Mahasiswa yang Memiliki Gambaran Yang Jelas 
Tentang Tujuan Belajar Ilmu Keislaman 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase ( % ) 
1 Sangat Sesuai 3 9,7% 
2 Sesuai 13 41,9% 
3 Netral 14 45,2% 
4 Tidak Sesuai 1 3,2% 
5 Sangat TidakSesuai 0 0% 
Jumlah 31 100 % 
Sumber data : skala citra diri item pertanyaan no. 18 
Tabel di atas memberikan informasi tentang persentase mahasiswa yang 
memiliki gambaran yang jelas tentang tujuan belajar ilmu keislaman, yaitu 
dari 31 orang mahasiswa terdapat 9,7% yang menjawab sangat sesuai, 41,9% 
menjawab sesuai, 45,2% menjawab netral, 3,2% menjawab tidak sesuai, dan 
0% menjawab sangat tidak sesuai. 
Tabel XX 
Distribusi Citra Diri Mahasiswa yang Merasa Kurang Pintar Tentang Ilmu 
Keislaman Dibanding Teman yang Lain 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase ( % ) 
1 Sangat Sesuai 2 6,5% 
2 Sesuai 14 45,2% 
3 Netral 8 25,8% 
4 Tidak Sesuai 6 19,3% 
5 Sangat TidakSesuai 1 3,2% 
Jumlah 31 100 % 




Tabel di atas memberikan informasi tentang persentase mahasiswa yang 
merasa kurang pintar tentang ilmu keislaman dibanding teman yang lain, yaitu 
dari 31 orang mahasiswa terdapat 6,5% yang menjawab sangat sesuai, 45,2% 
menjawab sesuai, 25,8% menjawab netral, 19,3% menjawab tidak sesuai, dan 
3,2% menjawab sangat tidak sesuai. 
Tabel XXI 
Distribusi Citra Diri Mahasiswa yang Merasa Mampu Menghafal Banyak 
Ayat Alquran 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase ( % ) 
1 Sangat Sesuai 0 0% 
2 Sesuai 8 25,8% 
3 Netral 16 51,6% 
4 Tidak Sesuai 7 22,6% 
5 Sangat TidakSesuai 0 0% 
Jumlah 31 100 % 
Sumber data : skala citra diri item pertanyaan no. 20 
 
Tabel di atas memberikan informasi tentang persentase mahasiswa yang 
merasa mampu menghafal banyak ayat Alquran, yaitu dari 31 orang 
mahasiswa terdapat 0% yang menjawab sangat sesuai, 25,8% menjawab 
sesuai, 51,6% menjawab netral, 22,6% menjawab tidak sesuai, dan 0% 
menjawab sangat tidak sesuai. 
Seperti yang dikemukakan sebelumnya bahwa, untuk menarik kesimpulan 
mengenai citra diri menggunakan  Standar Deviasi dan mean. Alasan 
penggunaan mean dengan menarik kesimpulan pada variable citra diri adalah 
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karena data dari variable citra diri berskala interval, sedangkan standar deviasi 
digunakan untuk mencari simpangan rata-rata nilai. 
Untuk mempermudah pencarian mean dan standar deviasi, maka data akan 
disajikan dalam tabel distribusi. 
Tabel XXII 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Mean Dan Standar Deviasi 
No X F FX 
1 52 1 52 
2 53 0 0 
3 54 0 0 
4 55 0 0 
5 56 1 56 
6 67 0 0 
7 58 1 58 
8 59 0 0 
9 60 0 0 
10 61 2 122 
11 62 0 0 
12 63 0 0 
13 64 0 0 
14 65 2 130 
15 66 0 0 
16 67 0 0 
17 68 1 68 
18 69 0 0 
19 70 4 280 
20 71 2 142 
21 72 1 72 
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22 73 3 219 
23 74 1 74 
24 75 2 150 
25 76 2 152 
26 77 0 0 
27 78 2 156 
28 79 2 158 
29 80 1 80 
30 81 0 0 
31 82 0 0 
32 83 0 0 
33 84 1 84 
34 85 1 85 
35 94 1 94 







     
  
 






     
  
 
SD  √   
SD  8,49  
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 Hasil analisis diatas masih berupa skor mentah, untuk keperluan 
kesimpulan nilai rata-rata hitung dan nilai deviasi standar perlu 
dikonversi menjadi nilai standar. Menurut Anas Sudijono “ dalam 
evaluasi pendidikan terdapat berbagai nilai standar “ akan tetapi dari 
berbagai analisis standar tersebut penulis menggunakan nilai standar 
skala lima dengan menggunakan patokan sebagai berikut : 
 
M + 1,5 . SD = 72 + 1,5 . 8,49 = 84,74 
M + 0,5 . SD = 72 + 0,5 . 8,49 = 76,24 
M – 0,5 . SD =  72 – 0,5 . 8,49 = 67,75 
M – 1,5 . SD = 72 – 1,5 . 8,49 = 59,62 
 
No Interval Kategori Frekuensi Porsentase 
1 84 keatas Sangat Positif 3 9,67 % 
2 77 - 83 Positif 7 22,5 % 
3 68 - 75 Netral 16 51,61 % 
4 60 - 66 Tidak Positif 2 6,45 % 
5 59 kebawah Sangat Tidak positif 3 9, 67 % 
 
Berdasarkan tabel pedoman konversi skor mentah diatas, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa keadaan citra diri Mahasiswa angkatan 2007/2008 
jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin 
Makassar berada pada posisi netral dengan frekuensi 16 
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C. Korelasi Antara Prestasi Belajar Ilmu Keislaman Dengan Citra Diri 
Mahasiswa Angkatan 2007/2008 Jurusan Teknik Informatika Fakultas 
Sains Dan Teknologi UIN Alauddin Makassar 
Untuk menguji ada atau tidaknya korelasi antara Prestasi Belajar Ilmu 
Keislaman Dengan Citra Diri Mahasiswa Angkatan 2007/2008 Jurusan Teknik 
Informatika Fakultas Sains Dan Teknologi UIN Alauddin Makassar, maka 
data yang diperoleh dari hasil penelitian diolah dengan analisis yang 
menggunakan metode statistik yaitu korelasi product moment sebagai berikut : 
    
∑  
√[∑  ][∑  ]
 
Keterangan : 
rxy   angka indeks korelasi 
∑XY   jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
∑   = jumlah seluruh skor Y yang dikuadratkan 
      ∑   = jumlah seluruh skor X yang dikuadratkan 
Untuk jelasnya nilai X dan Y dapat dilihat pada tabel kerja untuk memperoleh 
angka indeks korelasi pada lempira III. 
   Tingkat kategori korelasi 
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Tabel XXIV 
Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi 
 
Berdasarkan Tabel XXIV diatas maka koefesien korelasi yang ditemukan 
sebesar 1,0  termasuk pada kategori sangat tinggi. Jadi terdapat hubungan 
yang sangat kuat antara prestasi belajar ilmu keislaman dan citra diri. 
Hubungan tersebut baru berlaku untuk sampel yang 31 orang tersebut. Untuk 
menguji signifikansi hubungan, yaitu apakah hubungan yang ditemukan itu 
berlaku untuk seluruh populasi yang berjumlah 132 orang, maka perlu diuji 
signifikansinya.  
Uji signifikansi korelasi product moment secara praktis, yang tidak perlu 




Interval koefesien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 - Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 - Rendah 
0,40 – 0,599 - Sedang 
0,60 – 0,799 - tinggi 




Tabel R Product Moment 
N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
5 0,878 0,959 14 0,532 0,661 23 0,413 0,526 
6 0,811 0,917 15 0,514 0,641 24 0,404 0,515 
7 0,754 0,874 16 0,497 0,623 25 0,396 0,505 
8 0,707 0,834 17 0,482 0,606 26 0,388 0,496 
9 0,666 0,798 18 0,468 0,590 27 0,381 0,487 
10 0,632 0,765 19 0,456 0,575 28 0,374 0,478 
11 0,602 0,735 20 0,444 0,561 29 0,367 0,470 
12 0,576 0,708 21 0,433 0,549 30 0,361 0,463 
13 0,553 0,684 22 0,423 0,537 31 0,355 0,456 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa untuk n = 31, taraf kesalahan 5% 
maka harga “r” tabel =0,355. Ketentuannya bila r hitung lebih kecil dari r 
tabel, maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Tapi sebaliknya bila r hitung lebih 
besar dari r tabel ( rh   r tabel ) maka Ha diterima. Ternyata rh ( 1,0 ) lebih 
besar dari r tabel ( 0,355 ). Dengan demikian koefisien korelasi 1,0 itu 
signifikan. Dengan demikian terdapat pengaruh yang positif antara prestasi 
belajar ilmu keislaman dengan citra diri mahasiswa angkatan 2007/2008 







Dari keseluruhan uraian pembahasan skripsi ini, dapat dikemukakan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Tingkat prestasi belajar mahasiswa angkatan 2007/2008 jurusan Teknik 
Informatika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar berada 
dalam kategori baik dengan nilai rata-rata 3,0  
2. Pada dasarnya citra diri mahasiswa angkatan 2007/2008 jurusan Teknik 
Informatika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar berada 
dalam kategori cukup positif 
3. Tingkat korelasi antara prestasi belajar ilmu keislaman dan citra diri 
mahasiswa angkatan 2007/2008 jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains 
dan Teknologi UIN Alauddin Makassar sebesar 1,0 Yang dibandingkan 
dengan nilai r table sebesar 0,355 Maka dapat dinyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara prestasi belajar ilmu keislaman 
dan citra diri Mahasiswa angkatan 2007/2008 jurusan Teknik Informatika 








Dengan tersusunnya karya ilmiah ini, penulis mengharapkan dapat : 
1. Menjadi slah satu acuan bagi orang tua, guru/dosen, utamanya lebih 
memperhatikan lagi prestasi belajar ilmu keislaman anak dan 
mahasiswanya. 
2. Dapat menjadi literatur bagi mahasiswa, dan menjadi bahan acuan bagi 
masyarakat umum serta peneliti yang lain guna pengembangan 
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Tabel Prestasi belajar Ilmu Keislaman Mahasiswa Angkatan 2007/2008 Jurusan 



















1 A. Muiz Rafi Yusuf 3.0 1,0 4,0 3,0 1,0 2,4 
2 H a s n a 3,0 4,0 4,0 3,0 2,0 3,2 
3 Muh.Ikhsan Al Qadri 3,0 2,0 4,0 2,0 1,0 2,4 
4 Alvin Saoki Said 3,0 3,0 3,0 3,0 1,0 2,6 
5 Asrul Tri Hasbullah 3,0 4,0 3,0 3,0 2,0 3,0 
6 Sakinah Mutaharah 3,0 3,0 4,0 4,0 2,0 3,2 
7 Budiman 3,0 2,0 4,0 4,0 3,0 3,2 
8 Nur wahyu Sahib 2,0 2,0 3,0 4,0 2,0 2,6 
9 Muh. Nasir Toding 4,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0 
10 Nurwahidah 4,0 4,0 4,0 2,0 3,0 3,4 
11 I r s a d 4,0 3,0 4,0 3,0 3,0 3,4 
12 Chaerul Rezki Saleh 4,0 3,0 4,0 3,0 3,0 3,4 
13 Nurafiah   4,0 4,0 4,0 2,0 3,0 3,4 
14 Arisandy 2,0 1,0 4,0 4,0 2,0 2,6 
15 M. Sabaruddin Ansari 4,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0 
16 Dzunnah W. Istiqami 4,0 3,0 4,0 4,0 2,0 3,4 
17 Layli Latifa Lestari 3,0 2,0 4,0 3,0 3,0 3,0 
18 Muh. Fajrin Jamal 4,0 4,0 4,0 2,0 2,0 3,2 
19 Husni Angriani 4,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,6 
20 Nur Alim 4,0 4,0 3,0 3,0 2,0 3,2 
21 Andi Suhenda Sukri 4,0 1,0 4,0 4,0 1,0 2,8 
22 I m r a n   4,0 3,0 3,0 4,0 2,0 3,2 
23 Nur Wahidin 3,0 4,0 3,0 2,0 2,0 2,8 
24 Muh. Harun   3,0 2,0 3,0 2,0 1,0 2,2 
25 Muhammad Rijal 3,0 4,0 4,0 3,0 2,0 3,2 
26 Sukriadi Basri 3,0 3,0 4,0 3,0 2,0 3,0 
27 Magfirah Sari 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 2,8 
28 Jumaming 2,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 
29 Chaerul Hamdah 3,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,2 
30 Ilham Usman 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,2 
31 Ahmad Takbir 2,0 3,0 3,0 3,0 1,0 2,4 
Jumlah 93 
Sumber data : Transkrip nilai Mahasiswa angkatan 2007/2008 Jurusan Teknik Informatika Fakultas 















Data deskriptif tentang citra diri Mahasiswa angkatan 2007/2008 jurusan Teknik 




Nama Skor Untuk Item  
Jmlh 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 A. Muiz Rafi 
Yusuf 
3 2 5 3 2 5 2 3 5 5 5 4 5 3 3 3 4 4 4 4 74 
2 H a s n a 3 3 3 2 4 4 2 3 3 4 3 4 5 4 4 4 3 3 2 2 65 
3 Muh.IkhsaAl 
Qadri 
2 2 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 2 58 
4 Alvin Saoki 
Said 
2 1 3 2 5 3 3 5 5 4 5 5 5 3 3 3 5 4 2 3 71 
5 Asrul Tri 
Hasbullah 
4 4 4 3 5 5 3 5 5 4 5 4 5 3 3 3 3 3 4 3 78 
6 Sakinah 
Mutaharah 
3 3 4 4 2 5 3 4 4 5 4 3 5 4 5 4 4 4 2 3 73 
7 Budiman 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 70 
8 Nur wahyu 
Sahib 
2 2 3 3 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 73 
9 Muh. Nasir 
Toding 
3 4 5 4 4 5 3 5 4 5 5 4 5 5 4 4 3 5 3 4 84 
10 Nurwahidah 4 4 4 3 4 5 3 4 4 5 5 1 5 4 5 4 4 5 3 3 79 
11 I r s a d 3 2 2 2 4 2 3 3 3 4 2 4 4 3 3 2 3 3 5 4 61 
12 Chaerul 
Rezki Saleh 
4 4 4 5 4 5 3 4 4 5 3 4 5 4 5 1 4 4 4 3 79 
13 Nurafiah   4 4 5 4 3 3 3 3 4 5 3 4 5 4 5 2 4 4 3 4 76 
14 Arisandy 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 70 
15 M.Sabaruddi 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 70 
16 Dzunnah W. 
Istiqami 
4 3 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 3 2 4 85 
17 Layli Latifa  4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 75 
18 Muh. Fajrin 
Jamal 
2 1 3 3 2 1 2 3 4 4 5 4 5 4 5 3 4 3 3 4 65 
19 Husni 
Angriani 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 94 
20 Nur Alim 3 4 3 3 3 1 2 2 3 4 4 2 4 4 4 2 2 2 2 3 56 
21 A.Suhenda 
Sukri 
2 2 5 3 2 5 2 3 5 5 5 4 5 3 3 3 4 4 4 4 73 
22 I m r a n   3 3 4 3 5 3 2 3 5 4 2 4 5 5 4 2 5 3 2 3 70 
23 Nur Wahidin 2 3 3 3 2 2 1 4 2 4 4 4 1 1 5 1 2 4 2 2 52 
24 Muh. Harun   2 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 5 4 3 2 3 3 3 3 3 61 
25 Muh.Rijal 4 3 4 4 5 5 2 4 4 4 4 4 5 4 5 3 4 3 2 3 76 
26 Sukriadi 
Basri 
3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 71 
27 Magfirah Sari 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 75 
28 Jumaming 3 3 4 4 4 5 2 3 4 5 4 3 4 2 4 2 4 3 3 2 68 
29 Chaerul 
Hamdah 
4 4 5 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 3 80 
30 Ilham Usman 3 4 4 3 5 2 2 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 1 3 72 
31 Ahmad 
Takbir 
3 3 4 3 5 4 2 4 4 4 4 3 5 4 3 3 3 3 4 2 78 






Tabel kerja untuk memperoleh angka indeks korelasi antara variable X dan Y yaitu 
Prestasi Belajar Ilmu Keislaman Dengan Citra Diri Mahasiswa Angkatan 2007/2008 
Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains Dan Teknologi UIN Alauddin Makassar 





(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 A. Muiz Rafi Yusuf 2,4 74 5,76 5.476 177,6 
2 H a s n a 3,2 65 10,24 4.225 208 
3 Muh.Ikhsan Al Qadri 2,4 58 5,76 3.364 139,2 
4 Alvin Saoki Said 2,6 71 6,76 5.041 184,6 
5 Asrul Tri Hasbullah 3,0 78 9 6.084 234 
6 Sakinah Mutaharah 3,2 73 10,24 5.329 233,6 
7 Budiman 3,2 70 10,24 4.900 224 
8 Nur wahyu Sahib 2,6 73 6,76 5.329 189,8 
9 Muh. Nasir Toding 3,0 84 9 7.056 252 
10 Nurwahidah 3,4 79 11,56 6.241 268,6 
11 I r s a d 3,4 61 11,56 3.721 207,4 
12 Chaerul Rezki Saleh 3,4 79 11,56 6.241 268,6 
13 Nurafiah 3,4 76 11,56 5.776 258,4 
14 Arisandy 2,6 70 6,76 4.900 182 
15 M. Sabaruddin Ansari 3,0 70 9 4.900 210 
16 Dzunnah W. Istiqami 3,4 85 11,56 7.225 289 
17 Layli Latifa Lestari 3,0 75 9 5.625 225 
18 Muh. Fajrin Jamal 3,2 65 10,24 4.225 208 
19 Husni Angriani 3,6 94 12,96 8.836 338,4 
20 Nur Alim 3,2 56 10,24 3.136 179,2 
21 Andi Suhenda Sukri 2,8 73 7,84 5.329 204,4 
22 I m r a n 3,2 70 10,24 4.900 224 
23 Nur Wahidin 2,8 52 7,84 2.704 145,6 
24 Muh. Harun 2,2 61 4,84 3.721 134,2 
25 Muhammad Rijal 3,2 76 10,24 5.776 243,2 
26 Sukriadi Basri 3,0 71 9 5.041 213 
27 Magfirah Sari 2,8 75 7,84 5.625 210 
28 Jumaming 3,0 68 9 4.624 204 
29 Chaerul Hamdah 3,2 80 10,24 6.400 256 
30 Ilham Usman 3,2 72 10,24 5.184 230,4 
31 Ahmad Takbir 2,4 78 5,76 6.084 187,2 
























           
SKALA PENELITIAN 
Nama Responden  :  
NIM    : 
 
Petunjuk : 
Berikut ini terdapat 20 pernyataan, bacalah dengan seksama semua pernyataan 
yang ada, kemudian pilihlah salah satu alternatif jawaban yang sesuai dengan 
keadaan anda yang sebenarnya. 
Adapun pilihan jawaban tersebut adalah : 
a. Sangat sesuai  d.  Tidak Sesuai 
b. Sesuai   e. Sangat tidak sesuai 
c. Netral  
Berilah jawaban dengan jujur, karena tidak ada jawaban yang dianggap salah. 
Periksalah kembali semua pernyataan yang ada, jangan sampai ada satu 








Skala Citra Diri 
1. Saya memiliki gambaran yang jelas tentang tujuan belajar ilmu 
keislaman 
a. Sangat sesuai  d.  Tidak Sesuai 
b. Sesuai   e. Sangat tidak sesuai 
c. Netral  
2. Saya merasa rendah diri mempelajari ilmu keislaman 
a. Sangat sesuai  d.  Tidak Sesuai 
b. Sesuai   e. Sangat tidak sesuai 
c. Netral  
3. Saya memiliki dorongan yang kuat untuk mempelajari ilmu keislaman 
a. Sangat sesuai  d.  Tidak Sesuai 
b. Sesuai   e. Sangat tidak sesuai 
c. Netral  
4. Saya merasa tidak mampu dan akan gagal mempelajari ilmu keislaman 
a. Sangat sesuai  d.  Tidak Sesuai 
b. Sesuai   e. Sangat tidak sesuai 
c. Netral  
5. Saya penuh harapan dan yakin dapat memahami banyak ilmu 
keislaman 
a. Sangat sesuai  d.  Tidak Sesuai 
b. Sesuai   e. Sangat tidak sesuai 
c. Netral  
6. Saya merasa tidak mampu memahami ilmu keislaman 
a. Sangat sesuai  d.  Tidak Sesuai 
b. Sesuai   e. Sangat tidak sesuai 
c. Netral  
7. Saya merasa penting mengikuti pengajian dalam lingkungan 
masyarakat dan kampus 
a. Sangat sesuai  d. Tidak Sesuai 
b. Sesuai   e. Sangat tidak sesuai 
c. Netral  
8. Saya merasa terlalu muda untuk mendirikan shalat lima waktu 
a. Sangat sesuai  d.  Tidak sesuai 
b. Sesuai   e. Sangat tidak sesuai 
c. Netral  
9. Saya yakin dapat memahami penjelasan dosen tentang ilmu keislaman 
a. Sangat sesuai  d.  Tidak Sesuai 
b. Sesuai   e. Sangat tidak sesuai 
c. Netral  
10. Saya merasa diri tidak berguna dalam mengajarkan ilmu keislaman di 
masyarakat 
a. Sangat sesuai  d.  Tidak Sesuai 
b. Sesuai   e. Sangat tidak sesuai 
c. Netral  
11. Saya mearsa tidak memiliki dasar pengetahuan ilmu keislaman 
a. Sangat sesuai  d.  Tidak sesuai 
b. Sesuai   e. Sangat tidak sesuai 
c. Netral  
12. Saya bisa mengambil pelajaran dari kesalahan masa lalu 
a. Sangat sesuai  d.  Tidak Sesuai 
b. Sesuai   e. Sangat tidak sesuai 
c. Netral  
13. Saya merasa mampu menghafal ayat-ayat Alquran 
a. Sangat sesuai  d.  Tidak Sesuai 
b. Sesuai   e. Sangat tidak sesuai 
c. Netral  
14. Saya merasa mampu mencari solusi persoalan agama yang dihadapi 
a. Sangat sesuai  d.  Tidak sesuai 
b. Sesuai   e. Sangat tidak sesuai 
c. Netral 
 
15. Saya mearsa tidak mampu menghafal hdits-hadits 
a. Sangat sesuai  d.  Tidak Sesuai 
b. Sesuai   e. Sangat tidak sesuai 
c. Netral  
16. Saya merasa kurang pintar tentang ilmu keislaman dibandingkan 
teman yang lain 
a. Sangat sesuai  d.  Tidak Sesuai 
b. Sesuai   e. Sangat tidak sesuai 
c. Netral  
17. Saya merasa tidak penting membaca buku ilmu keislaman 
a. Sangat sesuai  d.  Tidak Sesuai 
b. Sesuai   e. Sangat tidak sesuai 
c. Netral  
18. Saya merasa percaya diri berdiskusi soal agama dengan teman 
a. Sangat sesuai  d.  Tidak Sesuai 
b. Sesuai   e. Sangat tidak sesuai 
c. Netral 
19. Saya merasa khawatir salah dan ditertawakan orang dalam membaca 
kitab sici Alquran  
a. Sangat sesuai  d. Tidak Sesuai 
b. Sesuai   e. Sangat tidak sesuai 
c. Netral  
20. Saya tidak merasa rendah diri bila dilihat oleh orang lain ketika 
membaca buku agama 
a. Sangat sesuai  d.  Tidak Sesuai 
b. Sesuai   e. Sangat tidak sesuai 
c. Netral  
 Riwayat Hidup Penulis 
Imamul Arif, demikian nama lengkap saya. Lahir tanggal 2 Februari 1987 di Bima, Nusa 
Tenggara Barat. Alhamdulillah saya berasal dari keluarga keturunan yang terpelajar. Ayah, Drs. 
Masdin H. Yasin adalah seorang pendidik dan muballigh. Ayah saya dipandang sebagai salah 
seorang pendidik yang memiliki reputasi baik di kabupaten Bima. Ibu, Hartati yang juga sebagai 
seorang pendidik. 
Sebagai putra dari seorang pendidik dan muballigh, saya mendapatkan motivasi awal dan 
benih kecintaan terhadap bidang studi ilmu keislaman dari ayah saya yang sering mengajak 
anak-anaknya mengikuti Musabaqah baik tilawatil Quran, fahmil Quran, Syarhil Quran dll. Pada 
saat-saat seperti inilah sang ayah menyampaikan nasihatnya dan di sinilah, benih-benih kecintaan 
saya kepada al-Qur’an dan agama islam mulai tumbuh. 
Pendidikan formal dimulai dari sekolah dasar di SDN 8 SILA. Setelah itu melanjutkan ke 
sekolah lanjutan di LSTPN 1 BOLO dan SMAN 1 BOLO di daerah yang sama. Untuk 
mendalami studi keislaman, pada tahun 2006 saya memilih kuliah di UIN Alauddin Makassar 
dengan mengambil jurusan pendidikan  agama Islam. Alhamdulillah pada tahun 2010 meraih 
gelar S.Pd.I.(Sarjana Pendidikan Islam) dan mendapat predikat lulusan terbaik 1 dari 1.204 
wisudawan/wisudawati. 
Ilmu itu tidak terbatas, semakin tinggi ilmu kita semakin menyadarkan kita akan 
kebodohan kita, karena itu siapa yang merasa telah mencapai puncak dari pengetahuan maka 
sebenarnya ia telah berada pada tingkat terrendah dari kebodohan. Sirri na pace atau maja labo 
dahu, malu pada Allah, malu pada orang lain, dan malu pada diri sendiri. Puncak dari semua rasa 
malu itu adalah malu mempermalukan orang lain ( orang tua, guru, dan masyarakat ). Inilah 
sederetan hikmah yang saya pegang sebagai prinsip hidup dalam menuntut ilmu yang lebih 
tinggi, cita-cita yang tinggi, dan menjadi manusia yang bermanfaat bagi manusia dan mahluk 
lain. 
 
